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ABSTRAK 
 
WAHYUNI. Aktivitas Promosi Dinas Perhubungan Informasi 
Komunikasi     Kebudayaaan & Pariwisata Kabupaten Enrekang Dalam 
Meningkatkan Kunjungan Wisatawan (Dibimbing oleh Prof. Dr. Andi 
Alimuddin Unde, M.Si. dan Alem febri sonni, S.Sos., M.Si.). 
Tujuan Penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui aktivitas promosi 
Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan & Pariwisata 
Kabupaten Enrekang dalam meningkatkan kunjungan wisatawan; (2) Untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas promosi Dinas 
Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan & Pariwisata Kabupaten 
Enrekang dalam meningkatkan kunjungan wisatawan. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 (dua) bulan yang dimulai pada 
bulan Juni - Agustus 2013. Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas 
Perhubungan, Informasi, Komunikasi, Kebudayaan & Pariwisata Kabupaten 
Enrekang dan di beberapa tempat tertentu yang dipilih yang merupakan objek 
wisata Kabupaten Enrekang.  
Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara 
dan studi kepustakaan yang relevan dengan objek penelitian. Selanjutnya data 
yang diperoleh diolah secara deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya Dinas Perhubungan, 
Informasi, Komunikasi, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Enrekang 
dalam menjalankan aktivitas promosi dalam Meningkatkan Kunjungan 
Wisatawan melalui periklanan (advertising), publisitas (publicity), penjualan 
tatap muka (personal selling), dan promosi penjualan (salles promotion). 
Penelitian ini juga menemukan beberapa faktor yang mendukung dan 
menghambat aktivitas promosi yang dijalankan. Faktor pendukung antara lain 
tersedianya objek wisata yang beraneka ragam (objek wisata alam, objek 
wisata budaya dan objek wisata sejarah), tersedianya hotel/penginapan, rumah 
makan dan lain-lain. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu sumber daya 
manusia yang masih rendah dalam hal ini adalah pendidikan dan tenaga ahli di 
bidang pariwisata, kurangnya dana dalam pelaksanaan promosi dan kurangya 
kesadaran masyarakat akan pentingnya objek wisata. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bank Dunia, PBB, dan organisasi dunia lainnya sudah mengakui 
bahwa pariwisata adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
sosial dan ekonomi manusia. Hal ini pula dirasakan oleh negara-negara yang 
ada didunia termasuk Indonesia. 
World Tourism Organization (WTO), sebuah lembaga pariwisata 
internasional menegaskan bahwa sektor pariwisata telah menjadi sebuah 
industri yang prospektif dan Kompetitip di abad 21. Kecenderungan itu 
didasarkan pada beberapa asumsi di antaranya adalah kemajuan teknologi 
serta peningkatan kesejahteraan masyarakat di beberapa wilayah yang telah 
mendorong pertumbuhan dengan sangat pesat, meningkatkan angka mobilitas 
wisatawan internasional dari tahun ke tahun sehingga diperkirakan pada tahun 
2005 angka pergerakan wisatawan internasional akan mencapai 850 juta jiwa.   
Indonesia adalah salah satu negara di dunia yang sedang gencar 
melakukan pembangunan dalam berbagai bidang kehidupan. Di Indonesia, 
pariwisata merupakan salah satu sektor yang sangat strategis dan mendapatkan 
perhatian besar dalam pembangunan nasional karena dapat menjadi sumber 
devisa negara, menyerap tenaga kerja, menopang pembangunan daerah, 
menjadi sarana apresiasi budaya bangsa, serta mengokohkan persatuan dan 
kesatuan bangsa. 
Pelaksanaan otonomi daerah di Indonesia yang didasarkan pada 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 yang telah diubah menjadi Undang-
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Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Pemerintahan Daerah merupakan 
landasan bagi Pemerintah Dearah dalam menjalankan roda pemerintahan di 
daerah. Otonomi daerah menciptakan ruang gerak yang lebih bebas dalam 
membuat kebijakan dan peraturan daerah yang melibatkan pihak-pihak terkait 
yang sesuai dengan pemahaman dan kebutuhan masyarakat masing-masing 
daerah tersebut, tidak terkecuali dengan pembangunan sektor kepariwisataan. 
Pembangunan sektor pariwisata sebagaimana kedudukannya saat ini 
merupakan salah satu sektor unggulan (leading sector) dalam perekonomian 
nasional yang senantiasa perlu dikembangkan dan ditingkatkan. Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan 
digariskan bahwa pembangunan pariwisata perlu ditingkatkan untuk 
memperluas kesempatan kerja dan kesempatan berusaha, meningkatkan 
penerimaan devisa serta memperkenalkan alam kebudayaan bangsa Indonesia. 
Dalam menghadapi perubahan global dan penguatan hak pribadi 
masyarakat untuk menikmati waktu luang dengan berwisata, perlu dilakukan 
pembangunan kepariwisataan yang bertumpu pada keanekaragaman, 
keunikan, dan kekhasan bangsa dengan tetap menempatkan kebhinekaan 
sebagai suatu yang hakiki dalam bingkai Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 
Pembangunan kepariwisataan harus tetap memperhatikan jumlah 
penduduk. Jumlah penduduk akan menjadi salah satu modal utama dalam 
pembangunan kepariwisataan pada masa sekarang dan yang akan datang 
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karena memiliki fungsi ganda yakni disamping sebagai aset sumber daya 
manusia, juga berfungsi sebagai sumber potensi wisatawan nusantara. 
Dengan demikian, pembangunan kepariwisataan dapat dijadikan 
sarana untuk menciptakan keasadaran akan identitas nasional dan 
kebersamaan dalam keragaman. Pembangunan kepariwisataan dikembangkan 
dengan pendekatan pertumbuhan dan pemerataan ekonomi untuk 
kesejahteraan rakyat dan pembangunan yang berorientasi pada pengembangan 
wilayah, bertumpu pada masyarakat, dan bersifat memberdayakan masyarakat 
yang mencakup berbagai aspek seperti sumber daya manusia, pemasaran, 
destinasi, ilmu pengetahuan dan teknologi, keterkaitan lintas sektor, kerjasama 
antar negara, pemberdayaan usaha kecil, serta tanggung jawab dalam 
pemanfaatan sumber kekayaan alam dan budaya.       
Terkait dengan hal tersebut, Presiden Republik Indonesia dalam 
berbagai kesempatan meminta kepada berbagai sektor lainnya untuk 
mendukung dan membantu pembangunan sektor pariwisata. Hal ini 
sebagaimana Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1993 
tentang Tugas Pemerintah Daerah dalam pengembangan pariwisata 
sebagaimana yang terdapat dalam panduan sadar wisata 2 sebagai berikut : 
“Pemerintah daerah mempunyai tugas pokok membantu dalam pelaksanaan 
peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah pusat, menciptakan iklim 
dan kondisi yang sehat di daerahnya serta mengadakan prasarana-prasarana 
yang termasuk kewajibannya yang kesemuanya dapat memperlancar 
perkembangan pariwisata pada umumnya dan pariwisata dalam negeri pada 
khususnya”. 
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Dari sekian banyak daerah yang ada di Indonesia dengan kekayaan 
potensi pariwisatanya, salah satu daerah propinsi yang menjadi sumber devisa 
dan termasuk paling banyak memberikan kontribusi pada anggaran 
pendapatan negara di sektor pariwisata adalah Propinsi Sulawesi Selatan. 
Propinsi Sulawesi Selatan adalah sebuah daerah yang terletak di pulau 
Sulawesi dengan potensi alam luar biasa dan budaya yang sangat kental. 
Sulawesi Selatan beribukotakan Makassar yang dahulu dikenal dengan nama 
Ujung Pandang. Sulawesi Selatan berbatasan dengan Sulawesi Tengah dan 
Sulawesi Barat di utara, Teluk Bone dan Sulawesi Tenggara di timur, Selat 
Makassar di barat dan Laut Flores di selatan. Di Sulawesi Selatan, terdapat 4 
(empat) suku utama : Bugis, Makassar, Mandar, Toraja, dan beberapa suku 
lainnya seperti Duri, Pattinjo, Bone, Maroangin, Endekan, Pattae, dan Kajang / 
Konjo. Setiap suku dan lokasi yang ditempati unik dan berbeda sehingga tentu 
saja menyimpan potensi pariwisata dan tentu saja hal ini perlu untuk tetap 
dilestarikan keberadaannya. 
Dari sekian banyak daerah di Sulawesi Selatan yang memiliki potensi 
pariwisata, Kabupaten Enrekang merupakan satu diantara banyak daerah 
tersebut yang sangat terkenal dengan potensi pariwisata alam, budaya dan 
sejarahnya.  Potensi pariwisata alam, budaya dan sejarah tersebut tersebar 
diberbagai tempat yang ada di Kabupaten Enrekang. 
Pada tahun 2013, tercatat sebanyak 55 potensi daya tarik wisata alam 
Kabupaten Enrekang dan sebanyak 78 potensi daya tarik wisata budaya dan 
sejarah Kabupaten Enrekang. (sumber : data olahan Dishubinbudpar). 
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Adapun jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Enrekang 
adalah sebagai berikut : 
Tahun Mancanegara Domestik 
2013 1.800 9.125 
2012 1.787 8.745 
2011 1.686 1.499 
2010 1.747 8.742 
2009 654 4.426 
 Sumber : Data Olahan Dishubinbudpar. 
Dari data jumlah kunjungan wisatawan ini, tampak adanya 
peningkatan kunjungan wisatawan pada tahun 2009-2013 meskipun setahun 
sebelumnya yakni tahun 2009-2012 terjadi penurunan kunjungan wisatawan. 
Hal ini mengindikasikan bahwa aktivitas promosi yang diterapkan oleh Dinas 
Perhubungan, Informasi, Komunikasi, Kebudayaan & Pariwisata, Kabupaten 
Enrekang sudah berjalan baik meskipun jika dibandingkan dengan jumlah 
objek wisata alam, budaya dan sejarah yang ada di Kabupaten Enrekang, maka 
tentu saja hal ini masih kurang dan perlu pembenahan-pembenahan khususnya 
dalam hal strategi promosi pariwisata.  
Dari uraian tersebut, penulis tertarik dan menganggap penting untuk 
mengkaji dan membahasnya dalam penelitian dengan judul Aktivitas Promosi 
Dinas, Perhubungan Informasi, Komunikasi, Kebudayaan & Pariwisata 
Kabupaten Enrekang dalam meningkatkan kunjungan wisatawan.    
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan latar belakang masalah yang dijelaskan 
sebelumnya, maka adapun rumusan masalah yang akan dikaji adalah : 
1. Bagaimana aktivitas promosi Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi 
Kebudayaan & Pariwisata Kabupaten Enrekang dalam meningkatkan 
kunjungan wisatawan? 
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi aktivitas promosi Dinas 
Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan & Pariwisata Kabupaten 
Enrekang dalam meningkatkan kunjungan wisatawan? 
 
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui aktivitas promosi Dinas Perhubungan Informasi 
Komunikasi Kebudayaan & Pariwisata Kabupaten Enrekang 
dalam meningkatkan kunjungan wisatawan 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas 
promosi Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan 
& Pariwisata Kabupaten Enrekang dalam meningkatkan 
kunjungan wisatawan 
 
2. Kegunaan Penelitian 
2.1 Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi 
dan acuan pembelajaran bagi pihak-pihak yang membutuhkan dalam 
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penelitian ilmu Komunikasi lainnya maupun pengembangan teori ilmu 
Komunikasi khususnya yang berkaitan dengan kajian promosi objek 
wisata.    
2.2 Secara Praktis 
Sebagai syarat akhir untuk memperoleh gelar sarjana (S1). 
Selain itu, hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi 
sumbangan pemikiran bagi semua pihak dalam memahami aktivitas 
promosi Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan & 
Pariwisata Kabupaten Enrekang dalam meningkatkan kunjungan 
wisatawan. 
    
D. Kerangka Konseptual 
Pariwisata adalah salah satu sektor strategis yang mampu menunjang 
perkembangan suatu daerah baik dari segi ekonomi, sosial maupun budaya. 
Pariwisata juga memiliki peranan penting dalam pembangunan nasional dan 
berbagai wahana dalam mengatasi sumber masalah penerimaan devisa, 
lapangan kerja, pembangunan daerah, pemanfaatan sumber daya alam dan 
memberikan dukungan nyata terhadap aspek-aspek kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
Secara teknis dapat dipahami bahwa pariwisata merupakan industri 
yang sangat menguntungkan secara ekonomi karena fungsinya yang dapat 
menjadi sumber pendapatan. Industri pariwisata adalah mata rantai kegiatan 
mulai dari kegiatan biro perjalanan, pengangkutan, perhotelan, restoran, 
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kegiatan pemanduan, kerajinan rakyat, kegiatan promosi sampai dengan 
pemeliharaan dan pengembangan objek-objek wisata dan kesenian daerah. 
Prospek industri pariwisata yang sangat menjanjikan keuntungan besar 
bagi daerah inilah yang menjadi penyebab hampir seluruh daerah yang ada di 
Indonesia berlomba-lomba untuk mengembangkan sektor pariwisata di 
daerahnya masing-masing. Keseluruhan daerah tersebut bahkan membuat 
aturan yang mengatur sektor pariwisata di daerahnya. 
Hudmann dan Hawkins dalam bukunya Tourism In Contemporary 
Society, An Introductory Test (1989:) menjelaskan bahwa yang termasuk 
dalam kategori pariwisata apakah itu dilakukan di dalam atau di luar negeri 
sedikitnya harus memenuhi 3 (tiga) kriteria antara lain : 
1. Perjalanan dilakukan untuk sementara waktu 
2. Terjadi perpindahan antara dua tempat atau lebih 
3. Maksud kunjungan untuk bersenang-senang   
 Untuk mengembangkan sektor pariwisata yang merupakan sumber 
pendapatan daerah, maka sangat diperlukan strategi Komunikasi yang baik. 
Bentuk strategi Komunikasi tersebut nantinya harus diterapkan secara optimal 
agar target capaian yang diharapkan melalui pengembangan industri 
pariwisata tersebut dapat tercapai.  
 Salah satu cara yang merupakan bentuk strategi Komunikasi untuk 
memperkenalkan sektor pariwisata adalah promosi pariwisata. Promosi tidak 
dapat dilepaskan dari Komunikasi karena promosi merupakan salah satu 
kegiatan Komunikasi. Kegiatan promosi merupakan bagian dari kegiatan 
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pemasaran. Dalam dunia pemasaran diketahui bahwa bagian yang paling 
penting dari pemasaran adalah pesan (message) yang di Komunikasi kepada 
masyarakat (calon pembeli atau pengguna jasa) melalui berbagai unsur yang 
terdapat dalam program atau kegiatan promosi.         
 Menurut Basu Swastha dalam Angiopora (2002 : 373), promosi adalah 
arus Informasi atau persuasi yang sifatnya satu arah yang dibuat untuk 
mengarahkan seseorang atau organisasi kepada tindakan yang menciptakan 
pertukaran dalam pemasaran. 
 Promosi digunakan untuk memberikan Informasi kepada orang-orang 
tentang produk dan mempersuasi pembeli/target pasar, saluran distribusi, 
publik untuk membeli produknya. Promosi bertujuan untuk memperkenalkan, 
membuat lebih tahu, menjual, membuat sering dibeli, mengalihkan pembeli 
produk untuk menggunakan produk yang ditawarkan. 
 Terjadinya interaksi antara pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
kegiatan promosi yang dilakukan diharapkan menimbulkan kesepahaman 
dalam menunjang kelancaran aktivitas dalam mendukung upaya pencapaian 
tujuan sebagaimana yang telah direncanakan sebelumnya. 
 Pentingnya kegiatan promosi dalam mempengaruhi khalayak sasaran 
menjadikannya sebagai media yang efektif untuk digunakan dalam rangka 
memperkenalkan produk-produk wisata yang ingin dipasarkan atau dijual.  
 Peranan penting kegiatan promosi dijabarkan oleh Winardi (1992 : 
112), dalam bukunya yang berjudul “Promosi dan Reklame” yang 
menjelaskan bahwa : Promosi adalah setiap bentuk yang dibayar dari 
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pernyataan secara pribadi dan ide-ide, benda-benda dan jasa yang dilakukan 
oleh pihak yang mengeluarkan biaya untuk maksud itu. 
 Kegiatan promosi tidak hanya berupa barang atau jasa yang menjadi 
produk jual di pasaran. Bulaeng (2000 :  14) yang mengatakan bahwa yang 
dipasarkan bukan hanya produk dan jasa tetapi juga meliputi ide-ide, manusia 
(misalnya sebagai kandidat politik), dan tempat (misalnya objek-objek wisata). 
 Dalam memasarkan suatu produk wisata, pemilihan media yang tepat 
menjadi kunci utama sehingga pesan atau produk yang disampaikan tepat 
sasaran. Adapun media-media promosi yang sering digunakan dalam upaya 
memasarkan hasil produk antara lain media cetak dan elektronik, panflet, 
leaflet, booklet, bioskop serta melalui pameran atau exhibition. 
 Bulaeng (2004 : 54) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pelaksanaan promosi antara lain : 
1. Dana yang disediakan untuk pelaksanaan promosi 
2. Sifat promosi 
3. Sifat produk 
4. Tahapan daur hidup dari produk yang dihasilkan 
Bauran promosi merupakan ramuan sekaligus penerapan lima alat 
promosi utama perusahaan untuk mencapai tujuan-tujuan pemasaran. Kotler 
(2005 : 264-312) mengatakan bahwa unsur bauran promosi (promotion mix) 
terdiri atas lima perangkat utama yaitu : 
1. Advertising : semua penyajian non personal, promosi ide-ide, promosi 
produk atau jasa yang dilakukan sponsor tertentu yang dibayar. 
2. Sales promotion : berbagai insentif jangka pendek untuk mendorong 
keinginan mencoba atau membeli suatu produk atau jasa. 
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3. Public relation and publicity : berbagai program untuk mempromosikan 
dan/atau melindungi citra perusahaan atau produk individualnya. 
4. Personal selling : interaksi langsung dengan calon pembeli atau lebih untuk 
melakukan suatu presentasi, menjawab langsung dan menerima pesanan. 
5. Direct marketing : penggunaan surat, telepon, faksimile, email, dan alat 
penghubung nonpersonal lain untuk berkomunikasi dengan atau 
mendapatkan tanggapan langsung dari pelanggan tertentu dan calon 
pelanggan. 
 Sementara itu, Purnama (2001 : 150) mengatakan bahwa strategi 
promosi adalah tindakan perencanaan, implementasi dan pengendalian 
Komunikasi dari organisasi kepada pelanggan dan audiens sasaran (target 
audiences). Strategi promosi mengkomunikasikan periklanan (advertising), 
penjualan personal (personal selling), promosi penjualan (sales promotion), 
publisitas dan hubungan masyarakat (publicity and public relations) dan 
pemasaran langsung (direct marketing) dalam suatu program terkoordinasi 
untuk berkomunikasi dengan pembeli dan pihak lainnya yang mempengaruhi 
keputusan pembelian.  
 Masing-masing bentuk promosi memiliki kekuatan dan kelemahan 
sehingga diperlukan strategi yang terintegrasi untuk dapat meningkatkan 
kekuatan masing-masing Komponen dalam berpromosi dan mendesain bauran 
promosi yang efektif dan efisien.   
 Sebagaimana aktivitas promosi yang diterapkan oleh pemerintahan 
daerah hampir di seluruh wilayah Indonesia dalam rangka pengembangan 
objek wisata, maka Pemerintah Daerah Kabupaten Enrekang melalui Dinas 
Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan & Pariwisata juga 
melakukan aktivitas promosi dalam rangka pengembangan objek wisata. 
Promosi pariwisata dianggap penting dalam rangka meningkatkan jumlah 
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wisatawan yang akan berkunjung ke objek-objek wisata yang ada di 
Kabupaten Enrekang.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalah pahaman konsep yang digunakan dalam 
proses penelitian ini, maka penulis memberikan batasan istilah yang 
berhubungan dengan judul penelitian antara lain : 
 Aktivitas promosi objek wisata adalah bentuk aktivitas Komunikasi 
meliputi penyebaran Informasi, perkenalan, dan usaha mempengaruhi 
Dinas Perhubungan Info Kom 
Kebudayaan & Pariwisata 
Kebijakan Pengembangan 
Objek Wisata 
Aktivitas Promosi : 
1. Periklanan 
2. Publisitas 
3. Penjualan Tatap Muka 
4. Promosi Penjualan 
 
Faktor 
Berpengaruh : 
 Dana 
 SDM 
 Prasarana 
Seleksi Media : 
 
 Media Cetak 
 Media 
Elektronik 
Peningkatan Kunjungan 
Wisatawan 
 
Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 
 
 
26 
 
masyarakat yang dilakukan dengan tujuan agar masyarakat mengetahui dan 
mengunjungi objek wisata dimaksud.   
 Peningkatan kunjungan wisatawan adalah kondisi perubahan yakni 
kenaikan jumlah seseorang atau sekelompok orang yang mengunjungi 
objek-objek wisata yang ada di Kabupaten Enrekang meliputi wisata alam, 
budaya, dan sejarah. 
 Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan & Pariwisata 
Kabupaten Enrekang adalah salah satu instansi pemerintah yang ada di 
Kabupaten Enrekang yang memiliki wewenang dan tanggung jawab 
berkaitan dengan pengembangan objek wisata yang ada di Kabupaten 
Enrekang. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 2 (dua) bulan yang 
dimulai pada bulan Juni - Agustus 2013. Penelitian ini dilakukan di Kantor 
Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan & Pariwisata 
Kabupaten Enrekang dan di beberapa tempat tertentu yang dipilih yang 
merupakan objek wisata Kabupaten Enrekang.  
2. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe deskriptif kualitatif yang 
bertujuan untuk memberikan gambaran secara mendalam terkait dengan 
masalah yang diteliti.  
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut : 
- Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan langsung kepada objek 
yang sedang diteliti dan senantiasa bersifat objektif faktual atau yang 
sebenarnya menggambarkan keadaan objek penelitian.  
- Wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab secara langsung secara 
lisan dan tulisan kepada Informasi yang dianggap memahami permasalahan 
yang diteliti.  
- Studi Kepustakaan, yaitu dengan membaca dan mempelajari beberapa 
literatur, hasil-hasil penelitian, jurnal-jurnal, dan lain sebagainya yang 
dimaksudkan untuk mendapatkan tambahan referensi yang relevan dengan 
permasalahan penelitian.  
4. Teknik Penentuan Informan 
Pada penelitian ini, penulis menentukan Informan dengan 
menggunakan teknik purposif sampling berdasarkan kriteria kompetensi yang 
dimiliki Informan terkait dengan tujuan penelitian. Beberapa Informan dalam 
penelitian ini antara lain : 
- Kepala Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan & 
Pariwisata Kabupaten Enrekang 
- Kepala Bidang Pengembangan Pariwisata 
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5. Teknik Analisis Data 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang ada 
dari berbagai sumber melalui proses observasi secara langsung dan wawancara 
secara mendalam serta sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen, 
dan sebagainya.  
Data yang telah dipelajari dan ditelaah, selanjutnya direduksi dengan 
membuat abstraksi. Selanjutnya data dikategorisasikan berdasarkan beberapa 
tema sesuai dengan fokus penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Aktivitas 
Aktivitas adalah suatu kegiatan yang dapat dijumpai dalam proses 
administrasi. Hal ini sejalan dengan pengertian yang dikemukakan oleh 
Wijaya (1993 : 3) sebagai berikut: 
“aktivitas adalah usaha-usaha yang di kemukakan untuk melaksanakan semua 
rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan untuk 
melengkapi segala kebutuhan alat-alat yang diperlukan, siapa yang akan 
melaksanakan, ditempat mana pelaksanaannya, kapan waktu dimulai dan 
berakhir, dan bagaimana cara yang harus dilaksanakan” 
 
Lebih lanjut Nasution (2001 : 10) mengemukakan bahwa: “Aktivitas 
sebagai proses dapat kita pahami dalam bentuk rangkaian yakni berawal dari 
kebijaksanaan itu diturunkan dalam bentuk proyek” 
Dengan demikian dalam operasionalnya, aktivitas dapat dirasakan 
perlu adanya penerapan dan fungsi manajemen yakni pelaksanaan kegiatan 
operasional dengan dasar pemahaman bahwa rangkaian tidak lanjut 
merupakan upaya positif (efektif dan efesien)  ke arah tujuan akhir. Disamping 
itu adanya pelaksanaan yang terlibat dalam pencapaian tujuan merupakan 
adanya penggerakan kegiatan dalam suatu tujuan tertentu. 
B.  promosi  
1. Pengertian promosi 
Promosi menunjukkan pada berbagai kegiatan yang dilakukan 
perusahaan untuk mengkomunikasikan kebaikan produknya, membujuk dan 
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meningatkan pelanggan dan konsumen sasaran untuk membeli produk 
tersebut. Karena itu, perusahaan harus memasang iklan, menyelenggarakan 
promosi penjualan, mengatur publikasi dan menyebarkan tenaga penjualan 
untuk mempromosikan produk-produknya. 
Promosi sebagai sebuah istilah pemasaran merupakan upaya-upaya 
sesuatu perusahaan untuk mempengaruhi para calon pembeli agar meraka mau 
membeli. Dalam arti luas promosi berarti “mendorong ke muka” guna 
memajukan sebuah ide dengan cara demikian rupa, hingga dia diterima 
dengan baik.  
Promosi merupakan salah satu faktor penentuan keberhasilan dalam 
suatu program pemasaran. Betapa berkualitasnya suatu produk, bila konsumen 
belum pernah mendengarnya dan tidak yakin bahwa produk ini akan berguna 
bagi mereka, maka mereka tidak akan membelinya. 
Promosi menurut Edward L. Brink dan Willin T. Kelly dalam Winardi 
(1992 : 148): 
“promosi terdiri dari upaya yang diinisiasi oleh penjual secara terkoordinasi 
guna membentuk saluran-saluran informasi dan persuasi guna memajukan 
penjualan barang atau jasa tertentu, atau penerimaan ide-ide atau pandangan-
pandangan tertentu” 
 
Kata promosi sendiri memberikan intrepetasi dan bahasa yang 
bermacam-macam. Pada dasarnya maksud kata promosi adalah memberikan, 
membujuk atau meningatkan lebih khusus lagi. 
Ben M. Enis dalam Alam (2000 : 135) mengemukakan: 
“Defenisi promotion as communications that inform potential costumers of the 
existens of product, and persuade them that those products have want 
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satisfying capabilities. Mendefinisikan promosi sebagai Komunikasi yang 
menginformasikan kepada pelanggan potensial atas keberadaan produk, 
meyakinkan mereka untuk menggunakan produk tersebut demi kepuasaan 
pelanggan.”  
 
Sedangkan Willian J. Stanto dalam Alam (2000 : 135) menyatakan: 
  
“Basically, promotion is an exercise in Information, persuasion and 
communication. These theree are related, because to Inform is to persuade and 
conversaly, a person who is persuaded is also being Informad. Pada dasarnya 
promosi adalah suatu informasi, persuasi dan komunikasi yang mana 
ketiganya saling berhubungan, karena menginformasikan, mengajak, 
meyakinkan, dan juga sebaliknya, sebaliknya seseorang yang 
diajak/diyakinkan juga, sementara diinformasikan atau mendafatkan 
Informasi.” 
 
Berdasrkan pengertian promosi  di atas, dapat disimpulkan bahwa 
promosi  itu  adalah sejenis Komunikasi yang memberi penjelasan yang 
meyakinkan calon  konsumen tentang barang dan jasa. 
William Scohonel dalam Alam (2000 : 135) menyatakan :  
“promotion is marketers, effort to communicate with target audences. 
Communications ia the process of influencing others, behavior by sharing 
ideas, Information or felling with them. Promosi adalah usaha yang dilakukan 
oleh markete, berkomunikasi dengan calon audeins. komunikasi adalah sebuah 
proses membagi ide, Informasi, atau perasaan audiens.”  
Secara umum pengertian promosi dibatasi untuk kegiatan-kegiatan 
Komunikasi yang termasuk didalamnya periklanan (advertasing), penjualan 
perseorangan (personal selling), promosi penjualan (sales promotion), dan 
publisitas (publicity). 
Dari defenisi-defenisi yang dikemukakan di atas, maka dapat dikatakan 
bahwa pada dasarnya promosi merupakan usaha-usaha untuk mempengaruhi 
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pengetahuan, dan sikap. Serta prilaku dari pihak yang menerimanya dan untuk 
membujuk mereka agar mau menerima konsep-konsep, jasa atau barang-
barang tertentu. Hal ini mengingatkan bahwa suatu program promosi itu 
dikatakan berhasil jika promosi dapat menumbuhkan serta membangkitkan 
minat beli masyarakat 
2. Tujuan promosi  
Tujuan utama promosi adalah memberi informasi, menarik perhatian, 
dan selanjutnya memberi pengaruh meningkatkan penjualan. Promosi juga 
bertujuan memperoleh perhatian, mendidik, meningatkan, menyakinkan. 
Selain itu promosi bertujuan memejukan citra perusahan yang bersangkutan 
dan memperbesar volume penjualan produk-produk yang dihasilkan oleh 
perusahan yang bersangkutan. 
Suatu kegiatan promosi jika dilaksanakan dengan baik dapat 
mempengaruhi konsumen mengenai dimana dan bagaiman konsumen 
membelanjakan pendapatannya. Promosi berusaha agar demand tidak elastia. 
Promosi dapat membawa keuntungan baik bagi produsen maupun konsumen. 
Keuntungan bagi konsumen adalah konsumen dapat mengatur pengeluarannya 
menjadi lebih baik, misalnya konsumen yang membaca iklan ia dapat membeli 
barang yang lebih murah. Dengan dipasangkan Iklan di surat kabar, majallah 
dan sebagainya, maka harga surat kabar tersebut bisa terjangkau oleh 
masyarakat umum. Jika surat kabar tidak ada penghasilan dari pemasang iklan, 
maka harga surat kabar tersebut akan mahal. Sebagai kerugiannya, konsumen 
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dibujuk untuk membeli barang yang kadang-kadang barang tersebut belum 
dibutuhkannya, atau belum waktunya ia miliki. 
Keuntungan bagi produsen ialah promosi dapat menghindarkan 
persaingan berdasrkan harga, karena konsumen membeli barang karena terkait 
akan mereknya. Promosi menimbulkan goodwill terhadap mereka. Promosi 
bukan saja meningkatkan penjualan tapi juga dapat menstabilkan produksi. 
Kentungan selanjutnya adalah perusahaan dengan goodwill yang besar akan 
dapat memperoleh modal dengan mudah. 
Sebaliknya, kerugian bagi perusahaan adalah:  
a. Konsumen mengharapkan barang-barang yang diproduksi oleh pabrik 
mempunyai uniformitas, artinya mutunya selalu baik dan harga selalu stabil 
sesui dengan yang dilancarkan, tetapi kadang-kadang hal ini tidak dapat 
dipenuhi.  
b. Apabila perusahaan sudah mulai dengan usaha promosi, maka usaha 
tersebut harus dilakukan terus-menerus, ini menyebabkan biaya promosi 
akan selalu ada bahkan meningkat pula. 
Secara umum pengertian promosi dibatasi untuk kegiatan-kegiatan    
komunikasi yang termasuk didalamnya periklanan (advertising), penjualan 
perseorangan (personal selling), promosi penjualan (seles promotion), dan 
publisitas (publicity). 
Dari defenisi-defenisi yang dikemukakan di atas, maka dapat dikatakan 
bahwa pada dasarnya promosi merupakan usaha-usaha untuk mempengaruhi 
pengetehuan, dan sikap. Serta prilaku dari pihak yang menerimanya dan untuk 
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membujuk mereka agar mau menerima konsep-konsep, jasa atau barang-
barang tertentu. Hal ini mengingat bahwa suatu program promosi itu dikatakan 
berhasil jika promosi dapat menumbuhkan serta membangkitkan minat beli 
masyarakat. 
3. Unsur-unsur promosi 
 Perusahaan yang akan memperkenalkan produknya, haruslah terlebih 
dahulu dapat menentukan cara promosi yang ingin dilakukannya. Promosi 
memang tidak bisa dilepaskan dari keberadaan suatu produk. Baik itu untuk 
memperkenalkan maupun untuk kegiatan penjualan. Karena itu pihak 
perusahaan harus mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh 
setiap unsur promosi. Sehingga dengan demikian dapat disusun strategi 
penjualan yang tepat dan dianggap efektif untuk dilaksanakan. 
 Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa ada beberapa 
macam bentuk promosi yang dapat digunakan dalam memasarkan suatu 
produk, yakni Iklan, promosi penjualan, penjualan tatap muka, dan publisitas. 
Apabila bentuk-bentuk promosi tersebut di komunikasikan guna 
mempromosikan suatu produk, maka Komunikasi tersebut dapat dikatakan 
berupa bauran promosi atau dikenal dengan promotion mix. 
            Pemilihan bentuk-bentuk promosi untuk dijadikan bauran promosi oleh 
suatu perusahaan tergantung dari berbagai macam faktor. Faktor-faktor 
tersebut dapat berupa jumlah dan promosi yang tersedia, masa tahap daur 
hidup produk, sifat pasar yang ingin dituju, dan jenis produk yang 
bersangkutan.  
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a. Periklanan (Advertising) 
Periklanan merupakan sebuah komunikasi non personal yang harus 
diberikan imbalan (pembayaran) tentang sebuah organisasi dan atau produk-
produknya yang ditransmisi kepada sebuah audiensi sasaran dengan bantuan 
sebuah media massa. 
Periklanan menyampaikan pesan-pesan penjualan yang diarahkan 
kepada masyarakat melalui cara-cara yang persuasif yang bertujuan menjual 
barang, jasa ide. 
Pada individu dan organisasi-organisasi menggunakan periklanan 
untuk tujuan mempromosikan barang-barang, jasa-jasa, ide-ide, issue-issue, 
dan orang-orang sebagai kandidat politikal. Massa media yang biasanya 
dipilih untuk mentransmisi periklanan, adalah: 
a.    Televisi, radio  
b.    Surat kabar, majalah-majalah 
c.    Surat-surat yang dikirim secara langsung kepada calon pembeli  
d.    Kendaraan-kendaraan massa(bis)  
e.    Display luar (billboards) 
f.    Surat-surat selebaran  
g.    Katalogi 
h.    Buku-buku pedoman  
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 Pemilihan media periklanan yang akan digunakan, akan tergantung 
pada :  
1. Daerah yang akan dituju 
2. Konsumen yang diharapkan  
3. Appeal (daya tarik) yang digunakan oleh media-media tersebut  
4. Fasilitas yang diberikan oleh media-media tersebut dalam hal biaya. 
 Ada berbagai macam keuntungan yang dapat diraih melalui periklanan, 
yaitu : 
a. Periklanan dapat merupakan metode promosional yang teramat efisien, 
dipandang dari sudut biaya, karena ia dapat menjangkau sejumlah besar 
orang dengan biaya yang rendah per kepala. 
b. Periklanan dapat memungkinkan pihak yang mengiklankan mengulang 
pesan yang bersangkutan. 
c. Periklanan dapat menimbulkan pengaruh baik atas citra umum perusahaan 
yang bersangkutan.  
Tetapi tentu ada kerugian-kerugian yang berhubungan dengannya. 
Tetapi biaya per orang yang dijangkau, adalah renda tetapi ada kemungkinan 
bahwa pengeluaran dalam bentuk rupiah absolut sangat tinggi. Biaya tersebut 
dapat menghalangi penggunaannya dalam ramuan promosi. Di samping itu, 
dapat dikatakan bahwa periklanan jarang sekali dapat menghasilkan feedback 
cepat, atau sulit untuk mengukur efeknya atas volume penjualan. Apabila 
dibandingkan penjualan tatap muka, maka periklanan biasanya kurang dampak 
persuasifnya atas para calon pembeli.    
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b. Penjualan tatap muka (personal selling) 
Penjualan tatap muka merupakan sebuah proses, di mana para 
pelanggan diberi informasi dan mereka dipersuasi untuk membeli produk-
produk melalui komunikasi secara personal dalam suatu situasi pertukaran.                         
Cara penjualan personal selling adalah cara yang paling tua dan 
penting. Cara ini adalah unik, tidak mudah untuk diulang, dapat menciptakan 
two ways communication antara ide yang berlainan antara penjual dan 
pembeli. Cara ini adalah satu-satunya cara dari sales promotion yang dapat 
menggugah hati pembeli dengan segala, dan pada tempat dan waktu itu juga 
diharapkan konsumen dapat mengambil keputusan untuk membeli. 
Perlu segala diinginkan bahwa istilah membeli produk-produk perlu 
ditafsirkan secara luas, hingga ia mencakup pula peneriman ide-ide, isu-isu 
tertentu, dan kandidat-kandidat politik. Apabila kita membandingkan 
penjualan tatap muka dengan periklanan, maka dapat dikatakan bahwa 
penjualan tatap muka memiliki keuntungan maupun kendala-kendala tertentu. 
Periklanan merupakan komunikasi non personal, yang mengharuskan 
adanya pembayaran tertentu, yang ditujukan kepada audiensi tujuan yang 
relatif besar jumlahnya, sedangkan penjualan tatap muka ditujukan kepada 
seorang atau beberapa orang individu tertentu. Menghadapi satu orang melalui 
penjualan maka memakan biaya jauh lebih besar dibanding dengan cara 
periklanan, tetapi hendaknya jangan dilupakan bahwa penjualan tatap muka 
mempunyai dampak yang lebih besar atas para pelanggan. Di samping itu 
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penjualan tatap muka, juaga menghasilkan feedback, yang memungkinkan 
para pemasar menyesuaikan pesan mereka guna memperbaiki komunikasi. 
 
c. Publisitas (publicity) 
 Publisitas merupakan suatu bentuk komunikasi nonpersonal, dalam 
bentuk berita (news story form), sehubungan dengan organisasi tertentu, dan 
atau tentang produk-produknya, yang ditransmisi melalui perantara sebuah 
media massa, dimana tidak dipungut pembayaran sama sekali.  
 Tetapi, perlu diingatkan bahwa masyarakat janganlah menganggap 
publisitas sebagai komunikasi secara cuma-cuma. Jelas ada biaya sehubungan 
dengan tindakan mempersiapkan relis berita dan upaya untuk merangsang 
personil bidang media massa untuk menyiarkan atau mencetaknya. 
 Publisitas merupakan sesuatu yang bisa didapatkan atau direkayasa, 
karena secara defenitif, publisitas merupakan hasil dari diumumkannya suatu 
Informasi sehingga publisitas mampu memunculkan suatu citra berdasrkan 
Informasi  tersebut. 
  Adapun daya tarik publisitas didasarkan tiga sifat khusus yaitu : 
a. Kredibilitas yang tinggi. Berita dan gambar lebih otentik dan dapat 
dipercaya oleh pembaca dibandingkan iklan. 
b. Kemampuan menangkap pembeli yang tidak menduga. Pesan diterima oleh 
pembeli lebih sebagai berita, bukan sebagai komunikasi dengan tujuan 
penjualan. 
c. Dramatisasi. Seperti halnya periklanan, publisitas memiliki kemampuan 
mendramatisasi suatu perusahaan atau produk 
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 Walaupun periklanan dan publisitas ditransmisi melalui komunikasi 
massa, ada perbedaannya yaitu pihak sponsor tidak melakukan pembayaran 
untuk biaya media dengan tujuan publisitas. 
d. Promosi penjualan (sales promotion) 
 Promosi penjualan merupakan aktivitas dan atau bahan bertindak 
sebagai     perangsang langsung yang menawarkan nilai tambah atau insentif 
untuk produk tertentu, kepada pihak yang menjualnya kembali (reselles) para 
tenaga penjual, dan para pelanggan. 
 Sales promotion bertugas mengajak masyarakat agar membeli 
sekarang. Berbagai cara sales promotion yang ditawarkan yaitu : memberi 
sampel gratis, kupon, diskon, premi, kontes, trading stamps, demonstrasi, 
bonus, hadiah uang, dan perlombaan penyalur. 
 Tujuan dari digunakannya sales promotion adalah: 
a. Menarik para pembeli baru 
b. Memberi hadiah atau penghargaan kepada konsumen/langganan lama 
c. Meningkatkan daya pembelian ulang dari konsumen lama 
d. Menghindarkan konsumen lari ke merek lain 
e. Mempopulerkan merek/meningkatkan loyalitas  
f. Meningkatakn volum penjualan jangka pendek dalam rangka memperluas 
“market share” jangka panjang. 
 Hendaknya kita jangan mencampuradukkan istilah promosi penjualan 
dengan    istilah promosi, karena promosi penjualan hanya bagian tertentu dari 
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bidang promosi yang bersifat lebih komprehensif, yang meliputi upaya di luar 
tindakan penjualan tatap muka, periklanan, dan publisitas. 
 Dewasa ini terlihat gejala di luar negeri, seperti di Amerika Serikat, 
bahwa para pemasar mengeluarkan biaya satu setengah kali lipat jumlah yang 
dikeluarkan untuk promosi penjualan dibandingkan dengan pengeluaran untuk 
periklanan. 
 Sering kali para pemasar memanfaatkan promosi penjualan guna 
memperbaiki efektivitas dari ingredien lain pada bauran promosi, terutama 
aktivitas pengiklanan dan penjulan tatap muka. Metode-metode promosi 
penjulan termasuk dalam dua kelompok besar, hal mana yang tergantung dari 
audiensi yang menjadi tujuan.    
C. Kepariwisataan 
1. Pengertian pariwisata 
Pariwisata adalah suatu aspek yang sangat kompleks di dalam 
kehidupan masyarakat sekaligus merupakan mata industri yang memiliki 
keterkaitan dengan beberapa elemen penting lainnya seperti perhotelan, 
transportasi, biro perjalanan, pramuwisata, restoran, kerajinan rakyat. Kegiatan 
promosi sampai pada pemeliharaan dan pengembangan objek-objek wisata 
dan lain sebagainya.  
Dalam pelaksanaannya, pariwisata menjadi salah satu sector yang 
sangat strategis dalam pembangunan Nasional pada umumnya dan Daerah 
pada khususnya. Hal ini dikarenakan pariwisata mampu meningkatkan laju 
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pertumbuhan daerah melalui devisa serta mampu memberikan dukungan 
terhadap aspek-aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Tentunya kegiatan pariwisata dapat berlangsung dengan baik jika mata 
rantai tersebut tidak terputus. Dengan begitu, kegiatan-kegiatan 
kepariwisataan dapat berlangsung secara baik. 
Kata pariwisata sendiri berasal dari bahasa sengsekerta yang mana 
terdiri dari 2 (dua) suku kata yakni “pari” yang berarti banyak, berkali-kali 
atau berputar-putar dari suatu tempat ke tempat lain. Sedangkan kata “wisata” 
memiliki arti perjalanan atau bepergian dengan tujuan untuk mencari 
kesenangan yang sifatnya sementara dan dilakukan oleh perorangan atau 
kelompok sebagai salah satu usaha untuk mencari kebahagiaan dalam hidup. 
Kegiatan kepariwisataan pada intinya hanyalah bagaimana memperoleh 
kepuasan dari perjalanan yang dilakukan tersebut.  
Adapun pengertian pariwisata sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Marpaung (2002 : 21), yang menyatakan bahwa pariwisata merupakan 
kegiatan rekreasi yang dilakukan diluar rumah yang mengambil waktu lebih 
dari 24 jam, seperti : kunjungan keluarga diluar kota selama 2 (dua) hari. 
Dalam penjabaran mengenai pengertian pariwisata, terdapat beberapa 
unsur yang bersifat pokok. Unsur-unsur pokok tersebut antara lain: 
a. Melakukan penjabaran dari suatu tempat ketempat lain yang sifatnya 
sementara. 
b. Dilakukan oleh perorangan atau kelompok 
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c. Objek perjalanan berjuang untuk mendapatkan kesenangan, berlibur atau 
istirahat dan lain sebagainya. 
 Selain itu, A. Yoeti (2001 : 53), menjelaskan bahwa sedikitnya ada 4 
(Empat) kriteria suatu perjalanan dapat dikategorikan sebagai perjalanan 
pariwisata, yaitu : 
a. Perjalanan yang tujuannya semata-mata untuk bersenang-senang. 
b. Perjalanan harus dilakukan dari suatu tempat (dimana orang itu 
tinggal/berdiam) ke tempat lain (yang bukan kota atau Negara dimana ia 
biasanya tinggal). 
c. Perjalanan dilakukan minimal selama 24 jam 
d. Perjalanan tidak dikaitkan dengan mencari nafkah ditempat yang 
dikunjungi dan orang yang melakukan perjalanan itu semata-mata sebagai 
konsumen di tempat yang dikunjunginya. 
 
2. Wisatawan 
 Kata wisatawan sendiri merupakan asal kata dari kata”wisata” yang 
diambil dari bahasa sansekerta yang berarti perjalanan yang didalam bahasa 
inggris dikenal dengan sebutan “travel”. Istilah wisatawan umumnya lebih 
sering di identikkan atau di sinonimkan dengan kata “traveler” dan bukan 
menggunakan kata atau istilah “tourist” sebagaimana yang sering digunakan 
sehari-hari. 
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 Defenisi wisatawan menurut soekadijo (1997 : 30), menjelaskan bahwa 
wisatawan adalah orang yang melakukan atau mengadakan perjalanan dari 
tempat kediamannya tanpa menetap di tempat yang didatanginya atau hanya 
sementara waktu tinggal di tempat yang didatanginya. 
 
 Defenisi lain mengenai wisatawan di kemukakan oleh World Tourist 
Organization dalam Marpaung (2002 : 36), yang menjelaskan bahwa 
Wisatawan adalah setiap orang yang bertempat tinggal di  suatu Negara tanpa 
memandang kewarganegaraannya, berkunjung ke suatu tempat pada negara 
yang sama untuk jangka waktu lebih dari 24 jam dengan tujuan  untuk 
melakukan perjalanannya. 
  
 Berdasarkan beberapa uraian defenisi wisatawan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan dari 
suatu tempat yang di diaminya ke tempat yang menjadi tujuannya, yang 
dilakukan tidak untuk jangka waktu yang lama. Tentunya perjalanan yang 
dilakukan bertujuan untuk memperoleh kepuasan serta kenyamanan. 
 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kegiatan pariwisata dengan 
wisatawan dapat dikatakan bahwa kegiatan pariwisata dengan wisatawan 
adalah suatu kegiatan yang berbeda. Namun pada hakikatnya keduanya 
memiliki keterkaitan yang tidak bisa dipisahkan antara satu sama lain.  
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BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Singkat Dinas Perhubungan, Informasi, Komunikasi 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Enrekang 
 Kabupaten Enrekang yang sejak abad XIV dikenal dengan sebutan 
Massenrempulu yang berarti ”menyusur gunung”, dengan ibu kotanya 
Enrekang, merupakan salah satu kabupaten yang ada di provinsi Sulawesi 
Selatan. Kabupaten Enrekang mempunyai keunikan tersendiri karena terdiri 
dari gunung-gunung dan bukit-bukit yang sambung-menyambung sekitar 85% 
dari luas wilayahnya. 
Sebutan Enrekang dari kata Endeg yang artinya naik dari atau panjat 
dan dari sinilah asal mulanya sebutan ENDEKAN. Masih ada arti versi lain 
yang dalam pengertian umum sampai saat ini bahkan dalam adminsitrasi 
pemerintahan telah dikenal dengan nama “ENREKANG” 
Secara geografis, Kabupaten Enrekang berada di bagian utara propinsi 
Sulawesi Selatan yang dalam peta batasan wilayah berbentuk seperti jantung, 
dengan jarak  ± 240 km dari kota Makassar. Pegunungan Latimojong yang 
memanjang dari Utara ke selatan dengan rata-rata ketinggian  ± 3.000  meter 
diatas permukan laut memagari Kabupaten Enrekang disebelah timur sedang 
disebelah barat membentang sungai saddang dari utara ke selatan yang 
pengendalian airnya menentukan pengairan di wilayah Kabupaten Pinrang 
dengan aliran sampai ke Kabupaten Sidenreng Rappang. Kabupaten Enrekang 
terletak antara 3º 14’36 - 3º 50’0” Lintang selatan 119º 40’53” – 120º 6’33” 
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Bujur Timur, dengan ketinggian bervariasi antara 47 meter sampai dengan 
3.329 meter di atas permukan laut sedangkan luas Kabupaten Enrekang adalah 
1.786,01 km2 atau sebesar 2,83 persen dari luas propinsi Sulawesi Selatan. 
Wilayah Kabupaten Enrekang terdiri dari 12 wilayah kecamatan. 
Kabupaten Enrekang memiliki keragaman potensi daya tarik wisata 
yang begitu beragam, baik potensi sumber daya alam berupa gua, air terjun, 
sungai, maupun potensi alam, budaya dan sejarah, serta kehidupan 
masyarakatnya. Dari sekian banyak aktifitas wisata yang dijumpai di 
Kabupaten Enrekang yang menarik perhatian adalah wisata alam  dan budaya 
masyarakat yang masih tetap dipertahankan sampai saat ini. 
Pengembanagan keanekaragaman daya tarik wisatawan yang terdapat 
di Kabupaten Enrekang disesuaikan dengan kondisi aktual daya tarik wisata 
yang akan dikembangkan. Pengembangan berdasarkan kondisi aktual daya 
tarik wisata ini penting karena tidak semua daya tarik wisata dapat 
dikembangkan dengan cara yang sama dan perlu dilakukan pemilahan. 
Sebagaimana ditetapkan dalam pasal 6 undang-undang nomor 10 
Tahun 2009 tentang kepariwisatan, bahwa pembangunan kepariwisatan 
dilakukan berdasarkan azas manfaat, kekeluargaan, adil dan merata, 
keseimbangan, kemandirian, kelestarian, partisipatif, berkelanjutan, 
demokratis, kesetaraan dan sesatuan yang diwujudkan melalui pelaksanaan 
rencana pembangunan kepariwisataan dengan memperhatikan 
keanekaragaman, keunikan dan kekhasan budaya dan alam, serta kebutuhan 
manusia untuk berwisata. 
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Adapun alasan kelembagan berupa “ Dinas” dan disatukannya “ 
kebudayaan dan pariwisata” antara lain sebagai berikut :  
a. Urusan berdasarkan kewenangan dibidang kebudayaan dan pariwisata 
cukup banyak dan beragam bersifat teknis dan operasional yang meliputi : 
1. Pembinaan dan pegelolaan objek wisata, seperti : wisata alam, wisata 
budaya, wisata agro 
2. Pembinaan usaha sarana wisata, seperti : hotel, wisma, rumah makan 
dan tempat hiburan. 
3. Pembinaan usaha jasa pariwisata, seperti : biro/agen perjalanan. 
4. Pembinaan usaha pengembangan dan pelestarian seni dan budaya 
daerah. 
b. Urusan dan cukup banyak beragam tersebut, tersebar dari ibukota 
Kabupaten sampai pada desa/kelurahan, menyebabkan beban kerja Bidang 
Kebudayaan dan Pariwisata terutama dimasa yang akan datang cukup berat, 
sehingga nantinya dimungkinkan dibentuknya “UPTD”  dan atau “cabang 
Dinas” yang hanya dapat dilakukan karena status kelembagan di kabupaten 
adalah “ Dinas” 
c. Dengan disatukannya bidang kebudayaan dan pariwisata pada satu “Dinas”, 
maka diharapkan pengembangan kebudayaan dan pariwisata akan lebih 
mudah, saling mendukung dan bersinergi dan berkembang sebagaimana 
yang diharapkan. 
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B. Gambaran Umum Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Enrekang   
 Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Enrekang mempunyai Tugas pokok membantu Bupati dalam 
melaksanakan dan mengendalikan seluruh tugas dan wewenang daerah dalam 
bidang Perhubungan, Informasi, Komunikasi, Kebudayaan dan Pariwisata. 
 Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Enrekang, mempunyai fungsi : 
a. Kepala Dinas Perhubungan, Informasi Komunikasi, Kebudayaan dan 
Pariwisata, mempunyai tugas memimpin Dinas Perhubungan, Informasi 
Komunikasi, Kebudayaan dan Pariwisata  Kabupaten Enrekang dalam hal 
menyusun dan menyiapkan Rencana Strategis dan Rencana Anggaran 
Satuan Kerja Dinas, menjalin dan mengkoordinasikan Sekretariat Dinas 
dan Bidang-bidang dalam lingkup Dinas Perhubungan, Informasi 
Komunikasi, Kebudayaan dan Pariwisata, mengkoordinasikan dengan 
instansi terkait, mengarahkan dan membuat petunjuk pelaksanaan teknis di 
Bidang Perhubungan, Informasi, Komunikasi, Kebudayaan dan Pariwisata,  
serta Tugas lain yang diserahkan Bupati, melaksanakan pengawasan dan 
evaluasi terhadap pelaksanaan tugas-tugas dalam lingkup Dinas 
Perhubungan, Informasi, Komunikasi, Kebudayaan dan Pariwisata   serta 
membuat laporan secara berkala. 
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b. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Kepala 
Dinas Perhubungan, Informasi, Komunikasi, Kebudayaan dan Pariwisata, 
mempunyai fungsi: 
1. Penyelenggaraan dan Pembinaan Kesekretariatan Dinas. 
2. Penyelenggaraan dan Pembinaan di bidang perhubungan. 
3. Peyelenggaraan dan Pembinaan di bidang Informasi dan Komunikasi. 
4. Penyelenggaraan dan Pembinaan di bidang kebudayaan. 
5. Penyelenggaraan dan Pembinaan   di bidang pariwisata. 
Adapun struktur organisasi Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Enrekang, sebagaimana susunan 
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Enrekang :  
A. Kepala Dinas; 
B. Sekretariat :      
1. Sub Bagian  Perencanaan. 
2. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian . 
3. Sub Bagian Keuangan.  
C. Bidang Perhubungan : 
1. Seksi Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 
2. Seksi Terminal Pengujian Kendaraan. 
3. Seksi Sarana dan Prasarana. 
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D. Bidang Informasi: 
1. Seksi Pelayanan Informasi Publik. 
2. Seksi Media Informasi. 
3. Seksi Penerbitan Media Cetak dan Elektronik. 
E. Bidang Komunikasi: 
1. Seksi Pelayanan Masyarakat dan Hubungan Kelembagaan. 
2. Seksi Pos dan Telekomunikasi. 
3. Seksi Telematika. 
F. Bidang Kebudayaan: 
1. Seksi Pembinaan Kesenian Daerah. 
2. Seksi Pelestarian Nilai Budaya dan Sejarah. 
3. Seksi Pengelolaan Museum dan Purbakala. 
G. Bidang Pariwisata: 
1. Seksi Bina Usaha dan Daya Tarik Wisata. 
2. Seksi Pengembangan Destinasi dan Obyek Wisata. 
3. Seksi Pemasaran dan Peran Masyarakat. 
Jumlah pegawai pada Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Enrekang adalah 53 orang PNS, 19 
Orang Honor SK Bupati dan 54 orang Honor SK. SKPD dengan klasifikasi 
sebagai berikut. 
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Adapun kedudukan Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi 
Kebudayaan dan Pariwisat Kabupaten Enrekang adalah : 
1. Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata 
adalah Unsur pelaksanan pemerintah Kabupaten Enrekang. 
2. Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata 
dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada di bawak dan 
bertanggung jawab kepada bupati melalui sekretaris Daerah. 
 
C. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran 
Dalam melaksanankan tugas dan tanggung jawabnya, Dinas 
Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Enrekang mempunyai visi dan misi yakni : 
a. Visi 
Visi Dinas perhubungan, Informasi, Komunikasi, Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Enrekang adalah “terwujudnya pelayanan transportasi 
berkualitas, masyarakat Sadar Informasi, berbudaya, sebagai daerah wisata 
untuk mewujudkan kabupaten enrekang sebagai daerah agropolitan unggulan, 
sejahtera, religius pada tahun 2013”.   
b. Misi 
Misi Dinas perhubungan, Informasi, Komunikasi, Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Enrekang adalah sebagai berikut: 
1. Mengembangkan kawasan pengembangan pariwisata dengan 
mempertimbangkan karakteristik dan keunggulan wilayah kawasan 
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2. Mengembangkan pengutan sinergitas lembaga dan lembaga pendukung 
kepariwisataan 
3. Mengembangkan sumber daya manusia pariwisata pada seluruh 
stakeholders terkait. 
4. Mengembangkan sistem informasi dan pemasaran pariwisata berbasisi 
tourism, trade and investment(TTI) 
5. Mengembangkan dan melestarikan sejarah, budaya dan nilai tradisional. 
 
c. Tujuan  
Tujuan dari Dinas perhubungan, Informasi, Komunikasi, Kebudayaan 
dan Pariwisata Kabupaten Enrekang adalah sebagai berikut: 
1. Mengembangkan destinasi di Kabupaten Enrekang yang berdaya asing. 
2. Memunculkan identitas dan unsur-unsur budaya Kabupaten Enrekang yang 
terkait. 
3. Meningkatkan appresiasi dan partisipasi masyarakat dalam pengembangan 
pariwisata daerah. 
4. Meningkatkan keterlibatan Komunitas lokal dalam penyediaan prasaran 
dan sarana pariwisata. 
5. Mewujudkan iklim investasi yang harmoni dan mengutungkan bagi 
masyarakat Kabupaten Enrekang. 
6. Mempertimbangkan daya dukung lingkungan hidup dalam pengelolaan 
sumber daya alam dan budaya untuk pariwisata dalam rangka menciptakan 
pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. 
7. Meningkatkan jumlah wisatawan ke Kabupaten Enrekang. 
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8. Menggairahkan perekonomian daerah. 
9. Peningkatan pendapatan daerah. 
 
d. Sasaran  
Sasaran dari Dinas perhubungan, Informasi, Komunikasi, Kebudayaan 
dan Pariwisata Kabupaten Enrekang adalah sebagai berikut 
1. Teridentifikasinya sumber daya alam, seni, budaya, dan tradisi sebagai ciri 
khas dan keunikan Kabupaten Enrekang yang memiliki nilai tinggi secara 
regional, nasional, dan internasional, serta mengembangkan dan 
mengelolanya secara berkelanjutan. 
2. Terbentuknya skala pengembangan pariwisata yang jelas baik bagi 
perencana, pengembangan, maupun pengelola pariwisata. 
3. Terjalinya kerjasama kelembagaan yang baik antara sektor-sektor 
pemerintahan, swastah dan masyarakat. 
4. Terbentuknya kawasan pengembangan pariwisata dan kawasan wisata 
unggulan yang berfungsi dalam meningkatkan kualitas kepariwisata 
Kabupaten Enrekang.  
5. Tercapainya kepariwisata Kabupaten Enrekang yang berkualitas tinggi dan 
menjadi destinasi utama wisata alam, budaya dan minat khusus. 
6. Meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan, lama tinggal, dan 
pengeluaram wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara di 
Kabupaten Enrekang. 
7. Meningkatnya kegiatan pembinaan, jumlah kualitas sumber daya aparat dan 
jumlah pelaku industri pariwisata. 
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8. Meningkatnya keragaman kegiatan budaya dan daya tarik obyek wisata 
serta hubungan lembaga wisata. 
9. Berkembangnya usaha kepariwisataan. 
 
D. Kondisi kepariwisatan Kabupaten Enrekang 
 Kabupaten Enrekang memiliki potensi pariwisata yang begitu 
beragam, khususnya dari sisi produk wisata dengan potensi alam, kekayaan 
khasanah sejarah, keunikan seni budaya, hingga kelesatan jajanan yang 
dimiliki, menjadikan  Kabupaten Enrekang menjadi daerah tujuan wisata. 
1. Sarana Wisata 
 Sarana wisata kabupaten Enrekang meliputi: 
a. Komunikasi  
Kabupaten Enrekang termasuk salah satu Kabupaten di Sulawesi 
Selatan yang belum memiliki usaha komunikasi yang memadai, baik dari segi 
fasilitas, produk dan pelayanan yang disediakan serta sebarannya pula relatif 
renda di seluruh wilayah Kabupaten. 
 Untuk lebih jelasnya mengenai fasilitas komunikasi yang ada di 
Kabupaten  Enrekang dapat di liat pada Tabel 2. berikut 
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Tabel 2. Jumlah kamar dan tempat tidur yang tersedia di Hotel/penginapan di 
Kabupaten Enrekang. 
NO Nama Hotel/Penginapan Jumlah kamar 
Jumlah tempat 
tidur 
1 Penginapan rahmat 10 22 
2 Penginapan mata allo 5 12 
3 Penginapan puncak indah 8 12 
4 Hotel bumi raya 11 12 
5 Hotel rasita 22 26 
6 
Hotel KPN guru( penginapan 
Ilham) 
27 54 
7 Losmen Sanur 12 21 
8 Losmen Widya Grha 10 26 
9 Losmen Ani 5 20 
10 Losmen Telaga Mas 7 12 
11 Losmen Mega Talaga 3 3 
12 Losmen Sabindo 10 8 
13 Villa Bambapuang 5 7 
Jumlah 2008 135 235 
2007 178 321 
2006 178 321 
2005 175 315 
2004 158 305 
 
 Perkembangan jumlah hotel, penginapan dan villa di Kabupaten 
Enrekang miliki kecenderungan terus meningkat. Fasilitas komunikasi di 
Kabupaten Enrekang sangat bervariasi, dengan standar wisma – hotel non-
bintang serta tarif yang relatif murah (RP.200.000,-) sampai hotel dengan tarif 
tertinggi (RP.600.000,-). 
b. Jasa Makanan dan Minuman 
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Usaha jasa makanan dan minuman baik restoran, rumah makan, cafe, 
catering dan usaha makan dan minuman lainnya di Kabupaten Enrekang masih 
sangat terbatas baik jumlah maupun produk. Restoran/ rumah makan yang ada 
menyediakan beraneka macam makanan tradisional, Indonesia dan China. 
Selain produk makana, restoran/ rumah makan juga menyediakan 
berbagai jenis minuman yang sebahagian besar berupa jus buah, minuman 
kaleng dan botol serta minuman panas lainnya seperti teh, kopi dan susu. 
Potensi makanan tradisional yang dimemiliki oleh Kabupaten 
Enrekang dan sangat dikenal serta diminati oleh wisatawan yang berkunjung 
sangat besar misalnya Nasu Cemba, Baje, Deppa Te’tetekan, dangke dan lain 
sebagainnya. 
c. Kegiatan hiburan dan rekreasi  
Usaha kegiatan hiburan dan rekreasi merupakan salah satu daya tarik 
bagi wisatawan untuk berkunjung ke destinasi pariwisata. Kegiatan 
pengusahaannya meliputi tempat karoke, bioskop, pusat perbelanjaan serta 
usaha hiburan dan rekreasi lainnya. Di Kabupaten Enrekang sampai saat ini 
belum terdapat usaha penyelenggaraan kegiatan hiburan dan rekreasi yang 
dikelola dan diperuntukkan bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dalam 
kegiatan kepariwisataan. 
2. Objek Wisata 
 Kabupaketn Enrekang mempunyai berbagai objek dan daya tarik 
wisata yang ternrsar pada setiap wilaya Kecamatan. Berdasarkan hasil surfey 
dapat di katakan bahwa objek dan daya tarik wisata yang ada relatif berfariasi 
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dan cukup banyak, dan beberapa objek dan daya tarik wisata suda di 
kembangkan dan di kelola, baik oleh pemerintah maupun dari pihak swasta 
yang nampak berpengaruh terhadap peningikatan PAD Kabupaten Enrekang. 
Untuk memudahkan dalam menjastipikasi setiap objek dan daya tarik wisata, 
maka dapat di kelompokan berdasarkan karakter dan jenisnya ke dalam 3 
(tiga) bagian utama yaitu: 
1. Wisata alam  
 Objek wisata alam adalah Objek wisata yang berbasis pada alam, yaitu  
goa, air terjun, gunung dan panorama alam, yaitu : 
a. Gua Maupa 
 Gua ini terletak di desa salu Dewata Kecamatan Anggeraja dengan 
jarak sekitar 34 km dari ibukota Kabupaten Enrekang. Dekorasi gua terdiri 
dari stalaktif dan stalakmit. 
b.  Gua Malilin  
 Gua malelin terletak di pamalongan desa Buntu Pema kecamatan 
Curio, dengan jarak sekitar  45 km dari ibukota kabupaten Enrekang. Goa ini 
terletak di tepi jalan poros Enrekang-Tana Toraja sehinga mudah di akses 
dengan kendaraan. Goa ini berdekatan dengan sungai Mata Allo dan 
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai tempat pengambilan guano yaitu 
kotoran kelelawar yang telah terurai sehingga dapat di manfaatkan sebagai. 
Sedimen gua terdiri atas lumpur, tanah dan bongkahan batu dengan dekorasi, 
stalakmit, tirai dan column 
c. Gua Ba’ka 
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 Goa ini terletak di dusun Ba’ka kecematan Cendana. Didalam gua 
tersimpan berbagai macam peninggalan tentara Belanda, seperti mimbar yang 
terbuat dari batu dan tengkorak manusia dan di sebelah goa terdapat juga 
terdapat makam leluhur. 
d. Gua Pusallo 
 Gua ini terlrtak didesa Limbuang kecamatan Maiwa dengan jarak 
sekitar 49 km dari ibukota kabupaten Enrekang dan sekitar 14 km dari 
Maroangin. Di lokasi ini terdapat dua gua yang saling berdekatan dan saling 
menunjang dengan sedimen berupa lumpur, tanah, dan bongkahan batu 
dengan dekorasi stalaktit, flowstone, gowerdeam, collumn, pilar dan gordyn. 
e. Gua Tappaan  
 Gua tappaan terletak disebelah barat sekitar 2 km dari gua Pusallo. Gua 
ini di manfaatkan oleh masyarkat sekitar untuk mengambil guano dan sebagai 
sumber irigasi karena di dalam gua terdapat aliran air insergence yang jernih. 
Sedimen gua terdiri dari tanah, kerikil dan bongkahan batu dengan dekorasi 
stalaktit, stalakmit, flowstone, milk stone, gower deam, gordyn, beacom dan 
pilar. 
f. Air terjun Sitodon 
 Air terjun ini terletak di desa Salempongan kecamatan Curio sekitar 48 
km dari ibukota kabupaten Enrekang dan dapat di akses dengan kendaraan. 
g. Air terjun Lewaja  
 Air terjun Lewaja terletak di desa Lewaja kecamatan Enrekang dengan 
jarak sekitar 6 km dari ibukota kabupateb Enrekang. Lokasi ini dapat di akses 
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dengan kendaraan sekitar 15 menit. Dari kolam renang Lewaja, pengunjung 
berjalan kaki melewati jalan setapak sekitar 10 menit dengan suguhan 
panorama alam dan aloran sungai. 
h. Air terjun Tattungo 
 Air terjun ini terletak di desa Mangkawani kecamatan Maiwa dengan 
jarak sekitar 40 km dari ibukota kabupaten Enrekang dan 5 km dari 
Maroangin. Ketinggian tebing mencapai sekitar 100 meter. 
i. Air terjun Labai  
 Air terjun Labai terletak di desa Mangkawani Kecamatan Maiwa 
sekitar 47 km dari ibukota Kabupaten Enrekang dan 10 km dari kecamatan 
Maiwa. Air terjun ini dapat diakses sekitar menit dari Maroangin dengan 
kendaraan. Disepanjang jalan terhampar panorama alam pegunungan, kebun 
dan sawah serta pemukiman penduduk. Untuk mencapai lokasi air terjun, 
pengunjung melalui berjalan kaki sekitar 20 menit menyusuri areal 
persawahan dengan panorama alam yang sangat indah. 
j. Panorama alam Bunttu Kabobong 
 Panorama alam Bunttu Kabobong merupakam salah satu ikon utama 
kepariwisataan kabupateb Enrekang ysng sudah di kenal oleh baik wisatawan 
nusantara maupun manca negara. Panorama alam ini terletak di desa 
Bambapuang kecamatan Anggeraja sekitar 15 km dari ibukota kabupaten 
Enrekang. Di lokasi ini banyak terdapat restoran dan gerai penjualan buah-
buahan dan sayur-sayuran dan makanan tradisional masyarakat.  
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k. No Smoking Village 
 No Smoking Village terletak di dessa Bone-bone Kecamatan Baraka 
sekitar 50 km dari ibukota Kabupaten. Desa ini memiliki keunikan tersendiri  
karena seluruh penduduk desa yang diprakarsai oleh guru-guru yang prihatin 
terhadap tingkat kenakalan remaja yang mungkin dipicu oleh kebiasaan 
merokok sehingga sejak tahun 2005, desa ini dikenal sebagai “desa bebas 
rokok”. Potensi pariwisata utama desa ini adalah panorama alam dengan 
pesonah persawahan ( rice terrace), kopi, bawang, padi dan produk palawija 
lainnya.  
2. Wisata Budaya 
 Objek Wisata Budaya adalah objek wisata yang berbasis pada budaya 
yang dapat berupa hasil budaya, perilaku budaya dan dampak dari budaya 
sebagai berikut : 
a. Proses Perkawinan  
Upacara perkawinan bagi masyarakat merupakan hal yang sakral dan 
penuh dengan atraksi budaya termasuk penggunaan pakaian adat/ tradisional. 
Proses ini terdiri dari beberapa rangkaian kegiatan yaitu proses lamaran, 
proses malam pacar, prosesi akad nikah, dan proses lainnaya yang sangat 
menarik.  
b. Mangrundun Banne 
Upacara adat Mangrundun Banne merupakan ritual yang dilakukan 
masyarakat pada saat memulai musim tanah dengan harapan akan diberi 
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kesuburan dan hasil panen yang baik nantinya. Ritual ini di lengkapi dengan 
berbagai jenis makanan tradisonal berupa ketupat, buras, ayam, dengan 
berbagai persyaratan khusus yang darahnya dijadikan sebagai persembahan, 
tuak pahit, sirih pinang dan berbagai perlengkapan ritual lainnya. 
c. Pesta panen  
Pesta panen merupakan ritual yang dilakukan masyarakat setelah 
melakukan panen yang berhasil sebagai ungkapan terimah kasih kepada yang 
maha pencipta yang telah memberi kesuburan dan hasil panen yang melimpah. 
Ritual ini dilengkapi dengan berbagai jenis makan tradisonal, ayam yang 
dijadikan sesajian dipotong di tempat pelaksanaan ritual, dimana darah ayam 
tersebut dijadikan sebagai persembahan. Kegembiraan masyarakat melakukan 
berbagai jenis permainan rakyat, tarian dan kesenian tradisonal lainnya. 
d. Cukkiri  
Ritual ini dilakukan berzikir untuk memohon keselamatan dan 
kebahagian kepada leluhur serta diri sendiri dan keluarga. 
e. Mindio Saluran 
“Mindio Saluran Tallu” adalah ritual adat mandi pada saluran air yang 
terbuat dari tiga batang bambu. Ritual ini dilakukan warga masyarakat sekali 
setahun yang pelaksanaannya  bertepatan hari selasa pada bulan bulan Safar. 
Prosesi adat Mindio Saluran Tallu, dimulai dengan Masajo (pembacaan puisi-
puisi yang isinya berupa pesan-pesan leluhur), kemudian memercikkan air 
yang diambil dari air saluran bambu yang terdiri dari tiga buah, kemudian 
acara mindio atau mandi di saluran air tersebut. Selain mandi, masyarakat juga 
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mengambil air dari saluran bambu itu, karena dipercaya mampuh 
menyembuhkan berbagai macam penyakit. 
f. Musik Bambu 
Kesenian  musik bambu dimainkan oleh sekelompok masyarakat yang 
mengunakan berbagai jenis peralatan musik tradisional terbuat dari bambu. 
Kesenian ini biasanya dimanikan pada saat penjemputan tamu atau pesta 
lainya. 
g. Kecapi 
Kesenian musik kecapi dimaimkan oleh masyarakat yang mengunakan 
kecapi tadisional. Kesenian ini biasanya dimainkan secara sendiri atau 
berkelompok dan disertai dengan nyanyian. 
h. Suling Dondang-Dondang  
Suling Dondang-Dondang adalah kesenian tradisional berupa nyanyian 
gembira yang dilantunkan dengan diiringi alat musik tiup bambu (suling). 
i. Barutung 
Kesenian Barutung adalah kesenian dengan menggunakan sebatang 
bambu yang dihentakan ke tanah sehingga menimbulkan irama. Permainan ini 
dimainkan secara berkelompok oleh masyarakat. Pada awalnya, kesenian 
Barutung dilakukan pada saat musim kemarau dimana pada sebuah kampung 
hanya memiliki satu buah mata air sehingga masyarakat yang akan mengambil 
air bergiliran menunggu waktu. Sambil menunggu giliran dan mengusir 
kejenuhan, masyarakat menghentakkan “lampa” (tempat air dari bambu) dan 
menimbulkan bunyi dan irama. 
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j. Rabbana  
Kesenian Rabbana adalah kesenian rakyat yang dilakukan masyarak 
jalikko desa tallu Bamba kecamatan Enrekang. Kesenian ini menggunakan 
gendang (rebana) yang dimainkan oleh laki-laki dan biasanya disertai dengan 
berbagai atraksi. 
k. Mabagao  
Kesenian Mabagao adalah kesenian rakyat yang dilakukan masyarakat 
pambarani desa janggurara kecamatan Baraka. Kesenian ini menggunakan 
“bagao” (alat musik tiup yang terbuat dari tanah liat) yang dimaikan oleh laki-
laki 
l. Tari pa’jaga kaluppini 
Tarian ini dimainkan oleh laki-laki dan sesepu adat yang hanya 
mengenakan sarung, kain berwarna putih dan ikat kepala (passapu) dan tidak 
mengenakan baju. Tarian ini merupakan bagian dari prosesi maccera 
tomanurung. Tarian ini hanya dimainkan oleh masyarakat desa kaluppini 
Kecamatan Enrekang. 
m. Tari Pa’jaga Limbuang 
Tarian ini dimainkan oleh laki-laki dan sesepuh adat masyarakat desa 
Limbuang kecamatan Maiwa. Tarian ini merupakan bagian dari proses 
Maccera Tomanurung, penjemputan tamu agung dan pesta perkawinan yang 
dilakukan oleh keluarga yang memenuhi prasyarat tertentu. 
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n. Tari Mabbadong 
Tari Mabbadong dimainkan oleh masyarakat desa Tangsa Benteng Alla 
Utara Kecamatan Baroko. Tarian ini dimainkan oleh laki-laki dan perempuan 
yang merupakan tarian persembahan doa dan kesalamatan kepada leluhur. 
Dalam tarian ini juga dilakukan pada upara Rambu Solo’ dan Rambu Tuka’ 
3. Wisata sejara 
Objek wisata yang ada di Kabupaten Enrekang terdapat berbagai 
macam peninggalan sejara, mulai dari zaman megalitik, zaman kerajaan, 
sampai peninggalan zaman Belanda. Adapun obyek dan daya tarik sejara di 
Kabupaten Enrekang, sebagai berikut : 
a. Situs Leoran 
Komunikasi kompleks makam Puang Leoran atau Paloang secara 
administratif terletak di kelurahan Leoran kecamatan Enrekang yang berada di 
kawasan perbukitan kapur dengan ketinggian 560 meter diatas permukaan 
laut. Leoran diabadikan penduduk menjadi nama Komunikasipleks makam 
karena tokoh ini dianggap sebagai orang yang pertama kali membuka 
kampung di kawasan ini. Situa Leoran merupakan kawasan budaya Enrekang 
yang elitenya bergelar Puang. Situs ini merupakan Komunikasipleks makam 
ceruk dengan menggunakan duni sebagai wadah kubur. Komunikasipleks 
kuburan duri di Leoran meliputi beberapa tempat yang berderat dari selatan ke 
utara. 
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b. Situs Surakan 
Situa Surakan merupakan Komunikasipleks pekuburan dunia dalam 
lingkungan kebudayaan yang bangsawanya bergelar Puang. Secara 
administrstif, situs ini terletak di desa Talu Bamba kecamatan Enrekang pada 
perbukitan kapur dengan ketinggian sekitar 650 meter dari permukaan laut. 
Situs ini merupakan kawasan budaya pra-Islam yang masih dekat Leoran. 
Situs penguburan di Surakan juga menggunakan duni sebagai wadah kubur. 
c. Situs Bunker Jepang 
Situs bunker jepang tersebar luas dikaki gunung Bambapuang yang 
secara administratif terletak di desa Bambapuang kecamatan Anggeraja. 
Puncak tertinggi lokasi bunker berada pada kisaran 1.157 meter daiatas 
permukaan laut. Luas bunker bervariasi dan bentuknya mengikuti lereng bukit 
dan memiliki pintu masuk serta dilengkapi lubang pengintai serta lubang 
senapan serangan udara. 
d. Benteng Alla 
Secara administratif  situs ini masuk dalam wilaya Benteng Alla 
kecamatan Alla. Situs ini sangat mudah diakses dengan kendaraan melalui 
kalosi kearah utara sejarah kurang lebih 20 km. Situs ini berada dalam 
perlindungan perbukitan karst formasi Toraja dan hanya sedikit bagian terbuka 
pada Buntu Kilo-kilo dan Buntu Kalando; pada bagian barat sebahagian besar   
oleh Buntu Alla dan Buntu Tobaraka; sebelah timur Buntu Pabulian sehingga 
Benteng Allah sebahagiaan besar dirancang dengan mempertimbangkan 
perlindungan bukit. Benteng memiliki pintu disisi barat yang terdiri atas tiga 
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susun gerbang. Gerbang terdepan dikenal penduduk dengan nama Tammu, 
gerbang lapis kedua dinamakan Ambe Sese Mallewa dan gerbang lapis ketiga 
disebut Rassang. Penamaan ketiga gerbang mengabadikan tiga nama pimpinan 
pasukan penjaga masing-masing pintu. 
e. Situs Tontonan  
Situs Tontonan terletak pada bukit karst yang melintang timur-barat 
tepat disisi sungai Mata Allo tepatnya di dusun Kampung Tontonan kecamatan 
Anggeraja. Situs ini terdiri dari dua bagian yaitu Tontonan 1 dan Tontonan 2. 
Situs merupakan Komunikasipleks wadah kubur “erong”  berbentuk perahu. 
Bentuk penguburan ini merupakan terdiri megalitik yang berkembangan di 
nusantara sekitar 3000-2500 SM. Tradisi ini merupakan refleksi pemujaan 
pada arwah leluhur. Erong ditempatkan pada bagian bukit batu yang 
nampaknya sengaja dipahat diatas tepian aliran sungai. 
f. Situs Ma’dia Batu 
Situs Ma’dia Batu merupakan Komunikasipleksi pemakaman raja-raja 
Enrekang yang berlokasi dibagian barat kota Enrekang. Nama situs ini 
diabadikan dari sebuah makam utama di sisi selatan Komunikasipleks 
pemakaman yakni makam beratap batu (ma’dia =atap dan batu = batu). 
Bangunan cungkup makam berbentuk persegi empat panjang dengan makam 
yang meniliki nisan berbentuk bidak dengan kaki persegi sedikit lebar dari 
badan nisan. Di luar cungkup bangunan utama terdapat sejumlah nisan periode 
awal islam di Enrekang yaitu tipe phallus, tipe bulat menyerupai topi terbuat 
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dari batuan granit, tipe gunongan, tipe menara, tipe nisan hulu keris, tipe 
padma/ lotus, dan tipe menhir. 
g. Benteng Kotu  
Benteng Kotu terletak di Tondok Kotu kecamatan Alla sekitar 17 km 
dari ibukota kabupaten, merupakan benteng yang dipergunakan oleh para 
pemukim yang pernah tinggal di wilaya tersebut. Susunan batu pada benteng 
memperlihatkan undakan yang diperkirakan sebagai pemisah antara pemukim 
yang pernah tinggal disana. Disekitar lokasi benteng terdapat sumur tua 
namun masi di fungsikan oleh masyarakat sekitar, serta makam yang memiliki 
nisan berbentuk gada.  
    
E. Struktur Organisasi Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Enrekang. 
 Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Enrekang dalam menjalankan operasionalnya mempunyai 
pembagian tugas yang spesifik di bidangnya masing-masing. Pembagian tugas 
ini akan dibagi dalam struktur organisasi Dinas Perhubungan Informasi 
Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Enrekang sebagai beriku 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  HASIL PENELITIAN 
1.  Aktivitas promosi Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan 
dan Pariwisata Kabupaten Enrekang dalam Meningkatkan Kunjungan 
Wisatawan.  
 Promosi wisata yang dilakukan Dinas Perhubungan Informasi 
Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Enrekang merupakan 
salah satu program-program  kerja yang di dilaksanakan secara 
berkesinambungan dari tahun ke tahun. Pada tahun pertama dilaksanakannya 
promosi wisata diakui banyak mengalami kendala-kendala. Tapi kendala yang 
ada pada saat itu umumnya disebabkan karena belum ada kesiapan dalam hal 
pembenahan kepariwisataan di Kabupaten Enrekang.  
   Akan tetapi promosi yang dilakukan oleh Dinas Perhubungan 
Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Enrekang telah 
mengalami perkembangan yang begitu cukup positif. Usaha-usaha tersebut 
dapat dilihat dalam keaktifan mengikuti berbagai event-event pameran yang di 
adakan oleh event organaeser, baik tingkat propinsi maupun di tingkat 
nasional. Kalau event tingkat Nasional yaitu pameran exspo, pameran pekan 
budaya Jakarta dan lain yang diadakan di luar propinsi sedangkan di tingkat 
Propinsi mengikuti pameran pembangunan dan celebes stev, yang mana 
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mendukung promosi wisata dalam rangka meningkatkan jumlah kunjungan 
wisatawan ke daerah Kabupaten Enrekang. 
  Hal ini sesuai dengan pernyatan Kepala Dinas Perhubungan Informasi 
Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Enrekang, Drs. H. 
DJAJADI S,MM bahwa : 
“pada awal terbentuknya Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Enrekang mengalami banyak 
rintangan. Tapi itu semua tidak terlalu berarti karena segenap aparat pemerinta 
yang selalu optimis dengan akan suatu perubahan yang lebih baik, sehingga 
dari tahun ke tahun mengalami suatu peningkatan.” 
 
 Sejalan dengan adanya visi dan misi yang sudah disebutkan 
sebelumnya, maka ada   beberapa unsur-unsur promosi yang dilakukan oleh 
Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Enrekang, yaitu :  
a. Promosi melalui media elektronik dan media cetak yaitu dengan wartawan 
lokal (surat kabar Massenrempulu) sedangkan wartawan propinsi ( Harian 
fajar, tribuntimur) sedangkan media elektonik  televisi ( TVRI Makassar, 
Fajar tv, Trans tv, Trans7, Metro tv, Wisata Kuliner ). Promosi ini 
bertujuan untuk memperkenalkan objek wisata yang ada di Kabupaten 
Enrekang, dan yang menjadi sasaran utamanya  para pelajar dan mahasiswa 
yang dianggap paling berminat terhadap wisata alam. Sedangakan kalau 
promosi melalui media cetak, yaitu televisi diadakannya dengan cara 
mengambil gambar atau latar belakang untuk acara hiburan tv dengan 
mengambil salah satu objek wisata di Kabupaten Enrekang.  
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b. Penyelenggaraa festival budaya di tingkat propinsi maupun dibeberapa 
stand pameran pembangunan, yang diadakan di Kabupaten Enrekang yang 
di adakan dalam rangka memperingati hari jadi Kabupaten Enrekang. 
c. Pembuatan dan penyebaran brosur kepada para pengusaha 
hotel/penginapan dan rombongan tamu dari Kabupaten, Propinsi maupun 
dari luar propinsi. 
d. Mengikuti kegiatan pekan budaya, pameran, kesenian baik di tingkat 
Kabupaten, Propinsi dan Nasional yang di adakan di luar Propinsi . 
e. Memberikan pelayanan kepada pengunjung dan himbauan agar 
mempromosikan ke pada keluarga atau masyarakat luar di mana yang 
bersangkutan berdomisili. 
f. Mengadakan festital musik di lokasi wisata, baik yang di adakan oleh Dinas 
Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwista Kabupaten 
Enrekang maupun bekerja sama dengan pihak lain. 
 Selain usaha promosi yang dilakukan oleh Dinas Perhubungan 
Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Enrekang, 
maupun dilakukannya strategi pemasaran Pariwisata, adalah : 
a. Promosi bertema spesifik sesuai dengan budaya daerah, sebagai usaha 
untuk menjaga, memelihara dan melestarikan  berbagai atraksi wisata 
disertai dengan pembenahan ulang pada : sumber daya alam, infrastruktur 
dan budaya.  
b. Menyusun paket tour. 
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c. Mengembangkan kerja sama secara terpadu pemerintah pusat, Propinsi, 
Kabupaten/kota, stakeholder Pariwisata dalam dan luar negeri. 
d. Menerbitkan leaflet, booklet, guide book dan rekaman audio visual 
pariwisata yang standar baik yang dilihat dari lay out, bahasa dan promosi 
yang dapat di kirim ke berbagai pihak dan tempat/sasaran. 
e. Pemasangan berbagai iklan (advertasing). 
f. Berpartisipasi dalam pelaksanaan  event-event nasional yang berkaitan 
dengan promosi pariwisata. 
g. Membuat himbauan penerapan sapta pesona wisata dan petunjuk arah ke 
setiap lokasi objek wisata. 
 Promosi dilakukan melalui media cetak dan media elektronik 
merupakan salah satu cara untuk memperkenalkan objek-objek wisata yang 
ada di Kabupaten Enrekang melalui media massa, baik elektronik, seperti : 
televisi, maupun media cetak : surat kabar. Strategi ini ditujukan kepada 
publik yang dianggap paling banyak berminat terhadap objek wisata yang ada 
di Kabupaten Enrekang, misalnya pelajar dan mahasiswa. 
 Hal ini sesuai dengan penuturan Ibu Harida, S.Sos selaku kepala 
Bidang Pemasaran, bahwa : 
“Dalam hal ini salah satu strategi yang kami lakukan untuk memperkenalkan 
objek-objek wisata yang kami miliki di Kabupaten Enrekang adalah melalui 
promosi yang kami lakukan melalui media cetak dan media elektronik. Media 
elektronik yang kami gunakan, yaitu melalui  TVRI Makassar, Fajar tv, Trans 
tv, Trans 7, Metro tv, Wisata Kuliner. Kami menyampaikan kepada ojek-objek 
wisata apa yang kami miliki, kelebihannya, fasilitas-fasilitas apa saja yang ada 
pada saat mengunjungi tempat tersebut. Sedangkan melalui media cetak, 
seperti : surat kabar Massenrempulu, harian fajar, tribuntimur. Dengan ini 
kami menggunkan media cetak dan media eletronik ini kami tujukan kepada 
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publik secara umum, pelajar dan mahasiswa secara khusus, sebab biasanya 
mereka adalah pecinta alam”. 
 Kegiatan pekan budaya dan pameran pembangunan biasanya dilakukan 
pada saat memperingati hari besar, seperti hari jadi Kabupaten Enrekang. 
Seperti yang disampaikan oleh Ibu Fitria, SS .selaku Kepala Bidang 
pengembangan Destinasi & objek wisata, bahwa : 
 “Melalui pekan budaya dan pameran pembangunan kami 
memperkenalkan dan mempromosikan budaya-budaya yang ada kami miliki, 
termasuk juga objek-objek wisata. Biasanya pekan budaya, pameran dan 
pembangunan ini kami adakan pada saat hari jadi Kabupaten Enrekang. Kami 
juga sering menghadiri undangan-undangan pameran, seperti yang di adakan 
di luar Kabupaten Enrekang, bahkan sampai ditingkat nasional, seperti pekan 
raya Jakarta dan pameran kapariwisatan lain yang di adakan luar propinsi”. 
 
 Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi  Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten  Enrekang, tidak pernah absen dalam mengikuti dan 
berpartisifasi dalam pelaksanaan event-event daerah, propinsi, maupun 
nasional. Dalam pameran pembangunan ini semua yang berkaitan dengan 
kepariwisataan dan kebudayaan diperkenalkan baik  Seni musik bambu 
daerah, kerajinan atau souvener khas Kabupaten Enrekang, tempat wisata 
yang menarik dan berbagai macam tester kopi yang bisah di coba, seperti kopi 
arah bika yang pernah juarah di Jember. Yang tak bukan tujuannya agar 
masyarakat/publik tertarik dan datang mengujungi objek-objek wisata yang 
ada di Kabupaten Enrekang. 
 Kegiatan aktivitas lainnya yang dilakukan Dinas Perhubungan 
Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata yaitu mencetak dan 
menyebarkan  brosur mengenai objek-objek wisata dan keanekaragaman 
budaya yang ada di Kabupaten Enrekang. Dalam brosur tersebut dirinci secara 
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jelas, mulai dari letak sampai dari keunggulan yang dimiliki objek wisata 
tersebut. Seperti penuturan Bapak Drs. Ansar selaku Seksi bidang promosi, 
bahwa :  
“Kami juga mencetak dan menyebarkan brosur yang isinya berkaitan dengan 
semua objek-objek wisata yang ada di Kabupaten Enrekang. Seperti pada 
promosi yang melalui media, kelebihan dan keistimewaan objek wisata kami 
kemukakan secara terperinci dengan tujuan agar semua orang tertarik datang 
dan mengunjungi objek wisata tersebut. Biasanya kami sebarkan brosur-brosur 
ini kepada para pengusaha-pengusaha hotel/penginapan, rombongan 
wisatawan dari luar Kabupaten Enrekang atau pun luar Propinsi”.  
 
 Dengan melalui brosur ini kami berharap publik, baik yang berasal dari 
Kabupaten Enrekang sendiri maupun yang berasal dari luar daerah terterik 
datang dan mengujungi objek-objek wisata yang ada di Kabupaten Enrekang.  
 Selain itu, Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Enrekang membuat rekaman audiovisual mengenai 
objek-objek wisata yang dimiliki. Rekaman ini biasanya di kirim kepada parah 
pihak-pihak tertentu, misalnya Dinas Pariwisata Propinsi Sulawesi Selatan, 
melalui media elektronik, baik lokal maupun nasional, seperti penuturan 
Bapak Abdul Manan, SE. Selaku seksi program, yaitu : 
“Selain brosur kami juga menyebarkan rekaman-rekaman audiovisual yang 
mengenai objek-objek wisata yang kami miliki, dan kami sebarkan kepada 
Dinas Propinsi Sulawesi Selatan dan kami juga mengirim rekaman ini kepada 
media elektroni, baik yang lokal maupun nasional. 
 
 Agar menarik minat dan meningkatkan kunjungan para wisatawan, 
baik wisatawan domestik maupun mancanegara, Dinas Perhubungan Informasi 
Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Enrekang juga menyusun 
paket tour. Yang berisikan paket-paket wisata yang biasanya bekerja sama 
dengan pemilik hotel. Biasanya dalam paket tour ini diberikan brosur-brosur 
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atau pelayanan-pelayanan yang istimewa dari hotel yaitu : kamar hotel, 
maupun makanan serta pelayanan yang spesial. Seperti penuturan Bapak 
Baharuddin, S.pd, bahwa :  
“Kami juga memiliki salah satu paket strategi promosi adalah suatu paket tour. 
Paket tour ini masi baru sehingga belum maksimal dengan baik yang 
dikeluarkan Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Enrekang. Dalam paket tour ini, kami bekerja sama 
dengan hotel-hotel maupun penginapan lainnya. Dalam paket ini kami 
biasanya memberikan pelayanan-pelayanan spesial kepada mereka yang 
menggunakan paket tour ini, seperti kamar hotel dan menu makanan yang 
spesial, kendaraan wisata serta pelayanan-pelayanan lainnya yang bisa 
membuat para wisatawan tertarik untuk berkunjung”.  
 
 Dilaksanakanya paket tour ini masih merupakan kebijakan yang baru, 
yang dikeluarkan oleh Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan 
dan Pariwisata Kabupaten Enrekang, sehingga belum terlaksana secara 
maksimal dengan baik. Dengan paket tour ini diharapkan para wisatawan 
dapat tertarik dan mau datang mengunjungi tempat-tempat wisata yang ada di 
Kabupaten Enrekang. Pemerintah Kabupaten Enrekang juga menaruh harapan 
yang besar terhadap pelaksanaan paket tour ini, agar kedepannya paket tour ini 
dapat berjalan maksimal.  
 Aktivitas promosi lainnya yang di gunakan oleh Dinas Perhubungan 
Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Enrekang yaitu 
dengan memasang iklan (advertising) berbagai massa media dalam dan luar 
negeri. Iklan ini berskala lebih besar jika dibandingkan dengan promosi 
melalaui media cetak dan media elektronik, sesuai dengan pernyataan Ibu 
Fitria, SS. Yaitu :  
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“sales promosi menggunakan media cetak dan media elektronik, kami juga 
memasang iklan di berbagai massa media yang skala lebih besar jika di 
bandingkan dengan media elektronik dan media cetak” 
 
 Iklan (advertising) juga di pasang dalam bentuk billboard yang di 
pasang di pinggir jalan, yang berisikan tentang himbauan mengenai penerapan 
“sapta pesona wisata”, petunjuk arah ke setiap objek wisata yang di pasang di 
jalan-jalan poros sepertti yang di kemukakan oleh Ibu Fitria, SS. Selaku 
kepala promosi : 
“kami juga memasang billboard sebagai strategi promosi kami. Biasanya 
billboard ini kami pasang di pinggir-pinggir jalan, isinya biasanya berupa 
pengumuman-pengumuman seperti himbauan penerapan sapta pesana wisata, 
petunjuk arah ke tempat wisata, papan-papan yang memperlihatkan gambar-
gambar tempat wisata tersebut dan lainnya. 
2.  Faktor-Faktor yang berpangaruh terhadap aktivitas promosi Dinas 
Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwista Kabupaten 
Enrekang. 
 Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata 
dalam usaha mencapai tujuannya, yakni meningkatkan kunjungan wisatawan 
ke Kabupaten Enrekang tidak terlepas dari pengaruh berbagai faktor, faktor-
faktor pendukung maupun faktor-faktor penghambat. 
a.  Faktor pendukung  
1. Tersediannya objek-objek wisata yang cukup banyak dan beraneka ragam 
seperti, permandian alam lewaja, buntu kabobong, situs tontonan, situs 
benteng alla, desa wisata talimbuang, gunung latimojong dan kawasan 
bebas rokon desa bone-bone dll. Serta atraksi-antraksi wisata. 
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2. pendukung lain terkait dengan dunia kepariwisataan yaitu, 
hotel/penginapan, rumah makan, kios cenramata, tempat hiburan dan lain-
lain. 
b.  Faktor penghambat   
1. Ketebatasan dana untuk melaksanakan promosi, baik yang di sediakan oleh 
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah.  
2. Kurangnya kesadaran masyarakat luas, di mana banyak kondisi objek 
wisata yang tidak terpelihara dengan baik yang mempengaruhi keindahan 
alam sekitarnya. 
3. Situs politik dan ekonomi Indonesia yang belum stabil, sehingga sering 
terjadi kerusuhan-kerusuhan, demontrasi-demontrasi yang menjadikan 
wisatawan mancanegara takut datang ke Indonesia. 
 
B. PEMBAHASAN  
1. Aktivitas Promosi Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Enrekang dalam 
meningkatkan kunjungan wisatawan. 
 
 Aktivitas promosi Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Enrekang dalam meningkatkan 
kunjungan wisatawan telah menunjukkan perkembangan positif meskipun 
pada awalnya banyak menghadapi kendala. Namun sejauh ini aktivitas 
promosi yang dilakukan telah berjalan secara optimal, sesuai dengan visi dan 
misi yang diembar sejak awal. 
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 Beberapa usaha yang di lakukan dalam aktivitas promosi Dinas 
Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Enrekang, antara lain : 
a. Promosi dengan menggunakan media massa, berupa media cetak dan media 
elektronik. Dalam hal ini media cetak yang di gunakan, seperti :  ( Harian 
fajar, tribuntimur) sedangkan media elektonik  televisi ( TVRI Makassar, 
Fajar tv, Trans tv, Trans 7, Metro tv, Wisata Kuliner). 
b. Pembuatan dan penyebaran brosur kepada para wisatawan yang 
berkunjung, pengusaha hotel/penginapan dan rombongan tamu dari daerah. 
c. Mengikuti kegiatan pagelaran seni dan budaya, festival-festival, event-
event, pameran-pameran baik yang bertarap nasional maupun internasional. 
d. Penyelenggara paket acara khusus pesona budaya diberbagai stand pameran 
pembangunan baik yang diadakan di tingkat Kabupaten atau yang di luar 
Kabupaten Enrekang. 
  Dalam pelaksanan promosi Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Enrekang, juga menggunakan bentuk 
promosi berupa bauran promosi (Promotions Mix), dalam mempromosikan 
kepariwisataan, yaitu : 
1. Periklanan (advertising) 
Periklanan merupakan suatu cara yang tepat untuk memberikan hasil 
produk wisata kepada konsumen atau calon wisatawan yang sama sekali 
belum di kenal, melalui media massa. 
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 Keuntungan menggunakan periklanan ini terutama karena dapat 
menjangkau  banyak orang, melalui media massa, baik media cetak maupun 
media elekronik yang memberikan nilai tersendiri bagi Dinas Perhubungan 
Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata. Periklanan lain yang 
peranannya sangat besar untuk promosi kepariwisataan seperti : out door 
advertising, biasanya di tempatkan pada tempat-tempat yang strategi seperti di 
sepanjang jalan, melalui terminal, dan toko-toko. Dalam periklanan ini di 
gunakan kalimat-kalimat yang merupakan slogan-slogan yang mudah di ingat, 
karna bisa di baca sepintas lalu dan tertanam dalam ingatan setiap khalayak 
yang melihatnya. Akan tetapi pelaksanaan out door advertising ini baru 
dilaksanakan sebatas daerah Kabupaten Enrekang saja belum menjangkau di 
luar daerah Kabupaten Enrekang. 
Contoh bentuk periklanan yang dilakukan oleh Dinas Perhubungan 
Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata adalah Penyebaran Buletin, 
Bookleat, Brosur dan Warta Masserempulu di sepanjang jalan, terminal, dll. 
2. Publisitas (publicity)  
Membangun citra perusahaan dapat dilakukan dengan publisitas, 
dengan memberikan segi positif propuk/jasa yang di miliki untuk menarik 
khalayak agar lebih percaya. Publisitas yang dilakukan Dinas Perhubungan 
Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata termasuk paket-paket 
wisata yang di tawarkan dikemas dalam bentuk press release. Bentuk ini 
dianggap lebih di percaya dan lebih mempengaruhi karena promosi yang di 
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lakukan dalam bentuk berita bukan iklan. pembuatan prees release bertujuan 
mendukung program-program atau event-event yang akan di laksanakan. 
 Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Enrekang sebagai salah satu pihak yang paling terkait dengan 
kepariwisataan, dalam hal ini pengembangan wisata berupaya meningkatkan 
objek-objek wisata dan atraksi wisata untuk memberikan kepuasan pada 
wisatawan. 
Contoh bentuk publisitas yang dilakukan oleh Dinas Perhubungan 
Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata adalah Press Release 
Paket-paket Wisata, Penyelenggaraan Dialog Kebudayaan, serta 
Penyelenggaraan Festival Budaya. 
3. Promosi penjualan (sales promotion) 
            Bentuk penjualan adalah promosi penjualan yang bertujuan untuk 
membujuk para konsumen dan mempunyai perhitungan bahwa barang dan 
jasa dapat terjual dalam waktu yang singkat. 
 Dalam menghadapi khayalak yang heterogen, maka pesan dan media 
yang di pilih harus bervariasi. Periklanan dan publisitas misalnya sangat 
berguna untuk khayalak yang banyak memiliki waktu di luar rumah sehingga 
lewat media tersebut maka masih bisah membaca, melihat atau pun 
mendengar Informasi suatu produk/perusahaan. 
 Salah satu media promosi yang cukup efeisien dengan kondisi 
sekarang ini adalah internet. Menyadari bahwa arus Informasi yang kian hari 
cepat menuntut pihak perusahan/organisasi menggunakan fasilitas teknologi 
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yang canggih seperti internet sebagai terobosan baru. Karena sarana yang 
ditawarkan lewat internet sangat beragam serta cakupannya yang sangat luas 
membuat media ini mulai di gunakan orang untuk mengakses berbagai 
Informasi. Hal ini tentu saja sangat bermanfaat bagi Dinas Perhubungan 
Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Enrekang 
dalam memperkenalkan/memasang produk wisata kepada para khayalak/calon 
wisatawan. Namun, karena keterbatasan dana penggunaan internet pada kantor 
Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata belum 
dapat di laksanakan. 
Contoh bentuk promosi penjualan yang dilakukan oleh Dinas 
Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata adalah 
Pengembangan Jaringan Kerjasama Promosi Pariwisata. 
4. Penjualan tatap muka (personal selling )  
 Dimana kegiatan ini di lakukan oleh Dinas Perhubungan Informasi 
Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Enrekang secara langsung 
antara tenaga promosi/pemasaran dengan konsumen. Apabila di bandingkan 
dengan promosi-promosi yang lain, penggunaan promosi tatap muka ini dapat 
lebih efektif dan efisien.  
 Bentuk promosi tatap muka yang dilakukan orang per orang dengan 
alasan di lihat dari segi efesiensi biaya, bentuk promosi ini lebih murah di 
bandingkan dengan biaya mengurangi anggaran untuk promosi. Dalam 
promosi penjualan tatap muka ini, kendala yang di hadapi khusunya terhadap 
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wisatawan mancanegara yakni kurangnya tenaga-tenaga yang mempunyai 
kemampuan berbahas asing. 
    Contoh bentuk penjualan tatap muka yang dilakukan oleh Dinas 
Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata adalah 
Penjualan souvernir dan ole-ole khas Enrekang. 
2. Faktor-faktor yang berpengaruh aktivitas promosi Dinas 
Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Enrekang dalam meningkatkan kunjungan wisatawan. 
              Sesuai dengan hasil penelitian, aktivitas promosi Dinas Perhubungan 
Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Enrekang 
dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di pengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu faktor pandukung dan faktor penghambat.  
A. Faktor pendukung  
1. Tersediannya objek-objek wisata yang cukup banyak dan beraneka ragam 
seperti, permandian alam lewaja, buntu kabobong, situs tontonan, situs 
benteng alla, desa wisata talimbuang, gunung latimojong dan kawasan 
bebas rokon desa bone-bone dll. Serta atraksi-atraksi wisata. 
2. pendukung lain terkait dengan dunia kepariwisataan yaitu, 
hotel/penginapan, rumah makan, kios cenderamata, tempat hiburan dan 
lain-lain. 
B.  Faktor penghambat   
1. Keterbatasan dana untuk melaksanakan promosi, baik yang di sediakan 
oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah.  
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2. Kurangnya kesadaran masyarakat luas, di mana banyak kondisi objek 
wisata yang tidak terpelihara dengan baik yang mempengaruhi keindahan 
alam sekitarnya. 
3. Situs politik dan ekonomi Indonesia yang belum stabil, sehingga sering 
terjadi kerusuhan-kerusuhan, demontrasi-demontrasi yang menjadikan 
wisatawan mancanegara takut datang ke Indonesia. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini yang 
menyangkut “Aktivitas promosi Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi 
Kebudayaan dan  Pariwisata Kabupaten Enrekang dalam meningkatkan 
kunjungan wisatawan” adalah sebagai berikut : 
1. Aktivitas promosi Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan 
dan Pariwisata Kabupaten Enrekang dalam meningkatkan kunjungan 
wisatawan di lakukan sesuai dengan metode “Promotion Mix”, yaitu 
periklanan (advertising), publisitas (publicity), penjualan tatap muka 
(personal selling), promosi penjualan (salles promotion).  Adapun kegiatan-
kegiatan promosi yakni mengikuti barbagi event-event, pameran baik 
dalam negeri maupun di luar negeri, dan menyelenggarakan festival-
festival. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi dan menghambat aktivitas promosi 
Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Enrekang, di pengaruhi oleh dua faktor yaitu :  
a. Faktor pendukung yaitu: tersedianya objek wisata yang beraneka ragam 
(objek wisata alam, objek wisata budaya dan objek wisata sejarah), 
tersedianya hotel/penginapan, rumah makan dan lain-lain.  
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b. Faktor penghambat yaitu: sumber daya manusia yang masih rendah, 
dalam hal ini adalah pendidikan dan tenaga ahli di bidang pariwisata, 
kurangnya dana dalam pelaksanaan promosi dan terakhir adalah 
kurangya kesadaran masyarakat akan pentingnya objek wisata. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran-saran 
sebagai berikut : 
Di harapkan Kepada Dinas Perhubungan Informasi Komunikasi 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Enrekang agar senantiasa 
meningkatkan kualitas aktivitas promosi, bukan saja kualitas materi 
promosi tetapi juga kualitas pelaksana/tenaga kerja untuk itu pendidikan 
dan pelatihan tentang aktivitas promosi penting dilakukan. 
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LAMPIRAN: 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Daftar pertanyaan: 
1. Apa sajakah aktivitas promosi yang dilakukan oleh Dinas Perhubungan 
Informasi  Komunikasi   Kebudayaan & Pariwisata Kabupaten 
Enrekang? 
2. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan oleh Dinas Perhubungan 
Informasi Komunikasi Kebudayaan & Pariwisata Kabupaten Enrekang 
untuk mendukung aktivitas promosi dalam upaya meningkatkan 
kunjungan wisatawan ? 
3. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi pelaksanaan aktivitas 
promosi yang dilakukan oleh Dinas Perhubungan Informasi 
Komunikasi Kebudayaan & Pariwisata Kabupaten Enrekang ? 
 
